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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Hidup ini bagai air yang mengalir, namun demikian jangan sampai larut ataupun
terhanyut oleh derasnya arus kehidupan. Untuk itu do’a dan usaha selalu menjadi

kunci utama.”

Para pembaca yang berkenan membaca karyaku ini

Kupersembahkan karya ini untuk :
+«+ Suami dan anak-anakku tercinta, yang selalu memberi semangat dalam
hidupku

+«+ Bapak dan ibuku yang selalu mengiringi langkahku dengan do’a dan ci



ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi awal pembelajaran biologi di SMP Negeri | Doro
Kabupaten Pekalongan memperlihatkan adanya beberapa kendala dalam
pelaksanaan KBM, yaitu : jumlah peralatan laboratorium yang kurang memadai,
metode pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa merasa jenuh dan
bosan untuk belajar khususnya mata pelajaran biologi dan hasil belajar yang tidak
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi agar
menjadi lebih baik (maksimal) baik secara individu maupun Klasikal. Untuk
mencapai tujuan tersebut dilakukan penelitian pembelajaran biologi dengan
menggunakan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang
menekankan aspek-aspek REACT meliputi aspek mengaitkan (Relating), aspek
mengalami (Experiencing), aspek menerapkan teori pada situasi tertentu
(Applying), aspek kerjasama (Cooperating) dan perolehan pengetahuan baru
(Transfering) sebagai aspek-aspek pokok pada pembelajaran IPA sebagai proses.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 4 siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat kegiatan, yaitu (1) perencanaan (plannimg), dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah dan merencanakan kegiatan pembelajaran seperti
mempersiapkan perangkat pembelajaran, membuat alat evaluasi dan instrumen
penelitian. (2) Pelaksanaan (acting) yaitu melaksanakan kegiatan KBM dengan
menggunakan pendekatan kontekstual (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. (3) Observasi (observing), yaitu pengambilan data tentang proses hasil
belajar siswa. (4) Refleksi (reflecting) adalah kegiatan untuk menganalisa data
hasil pengamatan. Yang menjadi subyek penelitian adalah siswa di salah satu
kelas (kelas VII D) SMP Negeri | Doro Kabupaten Pekalongan Tahun pelajaran
2004/2005, yang berjumlah 40 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai, baik nilai
praktikum maupun nilai evaluasi setiap akhir siklusnya. Pada siklus I nilai rata-
rata yang diperoleh siswa yaitu 69,12 dengan ketuntasan belajar 62,50 %. Siklus
ke Il nilai rata-rata meningkat menjadi 75,53 dengan ketuntasan belajar 70 %.
Siklus I nilai rata-rata yang dicapai siswa lebih meningkat yaitu 78,33 dengan
ketuntasan belajar 90 %. Siklus ke IV nilai rata-rata meningkat menjadi lebih baik
yaitu 85,91 dengan ketuntasan belajar 92,50 %. Keaktifan siswa pada saat
melakukan kegiatan praktikum juga meningkat selama KBM dari tiap siklusnya,
ini ditunjukkan dengan semakin bertambahnya siswa yang memperoleh nilai yang
lebih baik dari praktikum sebelumnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar siswa baik secara
individu maupun Klasikal dapat ditingkatkan dengan pendekatan pembelajaran
CTL, disarankan agar pembelajaran biologi dengan pendekatan ini dapat
dipergunakan sebagai metode alternatif guru dalam meyampaikan materi
pelajaran khususnya biologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke
waktu semakin pesat, arus globalisasi semakin hebat. Akibat dari fenomena
ini antara lain memunculkan persaingan dalam berbagai bidang kehidupan
terutama dalam bidang lapangan kerja. Untuk menghadapi tantangan berat ini
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas diperlukan adanya peningkatan mutu
pendidikan.

Berbicara mengenai pendidikan yang ada di sekolah seringkali
mebuat kita kecewa, apalagi bila dikaitkan dengan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Walaupun seringkali kita mengetahui bahwa
banyak siswa yang mungkin mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik
terhadap materi yang diterimanya, tetapi pada kenyatannya mereka seringkali
tidak memahami atau tidak mengerti secara mendalam pengetahuan yang
bersifat hapalan tersebut. Sebagian besar dari siwa tidak mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan itu dapat dipergunakan / dimanfaatkan.

Pembelajaran IPA di SMP pada umumnya masih didominasi oleh
aktifitas guru. Kelas berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan
dan KBM berpegang pada buku paket saja. Sehingga kegiatan pembelajaran
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan
benda-benda konkrit dalam situasi yang nyata.

Pada pengamatan awal di SMP Negeri | Doro menunjukkan
kenyataan bahwa proses KBM berjalan secara teoritis dan tidak terkait
dengan lingkungan nyata tempat siswa berada. Padahal kondisi lingkungan
sekolah sangat memungkinkan untuk diadakannya kegiatan praktikum, yang
dalam pelaksanaannya tidak harus di dalam laboratorium. Sehingga siswa

hanya dapat membayangkan obyek yang sedang dipelajarinya secara abstrak.
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Pada gilirannya minat dan motivasi serta keaktifan siswa menurun. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar
baik secara individu maupun secara klasikal. Hasil pengamatan awal
ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 60 %. Ketidaktuntasan hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti fasilitas sekolah yang kurang
memadai, pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat, media
pembelajaran kurang menarik dan tingkat keaktifan siswa yang rendah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan adanya sebuah
strategi pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa, yaitu suatu
pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan motivasi
siswa. Pendekatan pembelajaran ini salah satunya menekankan kepada
bagaimana belajar di sekolah yang dikontekskan ke dalam situasi dunia nyata,
sehingga hasil belajar dapat diterima dan berguna bagi siswa selama di
sekolah atau setelah mereka lulus dari sekolah tersebut.

Pendekatan pembelajaran tersebut adalah pendekatan pembelajaran
yang didasarkan kepada pembelajaran kontekstual. Penerapan pembelajaran
kontekstual ini daharapkan dapat mendorong minat, motivasi, dan keaktifan
siswa dalam proses KBM, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara optimal.

Hakekat pembelajaran kontekstual ini adalah pembelajaran yang
menekankan aspek-aspek REACT, yaitu aspek mengaitkan (relating), aspek
mengalami (experiencing), aspek menerapkan teori pada situasi tertentu
(applying), aspek kerja sama (cooperating), dan aspek perolehan pengetahuan
baru (tranferring). Aspek-aspek tersebut aspek-aspek pokok pada
pembelajaran IPA sebagai proses. Sehingga dengan pendekatan CTL siswa
dapat mengamati sendiri, merasakan, memegang suatu obyek, bekerja
menggunakan alat dan bahan, yang pada akhirnya akan ,memudahkan siswa

untuk mengingat materi pelajaran yang telah dipelajarinya.



B. Permasalahan
Dari uraian di atas permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah " Apakah hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri | Doro Kabupaten Pekalongan pada konsep Ekosistem dapat

ditingkatkan dengan pendekatan kontekstual ?*.

C. Penegasan Istilah
Istilah dasar yang perlu diperhatikan dalam skripsi ini adalah :
1. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimilki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 1990). Dalam hal ini hasil
menekankan pada segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
proses KBM guna mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pokok bahasan ekosistem

Ekosistem hewan merupakan salah satu pokok bahasan dalam

mata pelajaran biologi, yaitu pada kelas V1l semester genap.
3. CTL (Contextual Teaching and Learning)

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan CTL adalah
pembelajaran yang menekankan aspek REACT yaitu Relating
(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan
teori), Cooperating (kerjasama), dan Transfering (memperoleh

pengetahuan baru).

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VII D SMP
Negeri 1 Doro Kabupaten Pekalongan, khususnya pada pokok bahasan
ekosistem.

2. Memperoleh pendekatan pembelajaran Biologi yang sesuai untuk

materi ekosistem.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
A. Bagi Siswa
1. Materi pembelajaran lebih menarik, karena contoh-contoh yang
diberikan guru bersifat aplikatif, mudah diingat dan dijumpai
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.
2. Menggalakkan cara pemecahan masalah melalui interaksi antar
siswa.
B. Bagi Guru
1. Mendapatkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi
ekosistem.
2. Membantu pencapaian tujuan kurikulum yang seimbang dalam
aspek akademik, kepribadian dan sosial.
C. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.



BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA TINDAKAN

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran IPA biologi di SMP

Mata Pelajaran biologi (IPA) di SMP bertujuan agar siwa
mampu menguasai konsep-konsep biologi (IPA) dan saling keterkaitannya,
serta mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya. Kata menguasai disini mengisyaratkan bahwa
pendidikan IPA harus menjadikan siswa tidak sekedar tahu (knowing) dan
hafal (memorizing) tentang konsep konsep IPA, melainkan harus
menjadikan siswa untuk mengerti dan memahami konsep konsep tersebut
dan menghubungkan keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain. Pada
tingkatan sekolah menengah pertama (SMP) pembelajaran haruslah
dipusatkan pada pemberdayaan siswa untuk mencapai tingkat pemahaman
yang lebih tinggi. Hal ini terkait dengan cara guru menyampaikan proses
pembelajaran, baik selama proses KBM berlangsung maupun pada saat
melakukan evaluasi. Dalam mengembangkan pembelajaran Biologi di
kelas seharusnya siswa lebih aktif dalam pembelajaran untuk menemukan
sendiri pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Siswa
dituntut aktif secara fisik dan mental dalam memahami konsep yaitu
dengan menggunakan berbagai ketrampilan proses untuk dapat mengalami
pembelajaran bermakna yang pada hakekatnya merupakan peningkatan
tingkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Mata pelajaran biologi di SMP merupakan perluasan dan
pendalaman IPA di Sekolah Dasar. Khususnya biologi memperoleh 3 jam
pelajaran pada setiap tingkatan kelasnya, sehingga diharapkan siswa cukup
memperoleh pemahaman materi pelajaran yang diajarkan. Mata pelajaran
biologi di SMP berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang
lingkungan alam dan segala kekayaannya baik di darat maupun di laut.



Salah satunya yaitu mengenal berbagai jenis hewan yang telah dibagi
sesuai dengan klasifikasinya masing-masing.

Sebagai ilmu, biologi mengkaji berbagai persoalan yang
berkaitan dengan berbagai fenomena kehidupan makhluk hidup pada
berbagai tingkat organisasi kehidupan dan tingkat interaksinya dengan
faktor lingkungannya pada dimensi ruang dan waktu. Biologi sebagai
bagian dari sains terdiri dari produk dan proses. Produk biologi terdiri atas
fakta , konsep, prinsip, teori, hukum dan postulat yang berkait dengan
kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan
(Depdiknas, 2002). Dari segi proses maka Biologi memiliki ketrampilan
proses Vyaitu : mengamati dengan indera, menggolongkan atau
mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan alat dan
bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, melakukan
percobaan, dan mengajukan pertanyaan. Agar mampu bekerja secara
ilmiah, maka para siswa perlu mengembangkan sikap-sikap sebagai
berikut :

a. Sikap ingin tahu (Curiosity)
Rasa ingin tahu ditandai dengan tingginya minat keingintahuan siswa
terhadap perilaku alam dan sekitarnya. Anak sering melakukan
eksplorasi pada benda-benda yang ditemuinya dan mencoba beberapa
pengalaman baru. Anak sering mengamati benda-benda di sekitarnya.
Sikap ingin tahu biasanya diawali dengan pengajuan sebuah
pertanyaan.

b. Sikap senantiasa mendahulukan bukti (Respect for evidence)
Proses IPA merupakan upaya pengumpulan dan penggunaan bukti
untuk menguji dan mengembangkan gagasan. Suatu teori pada
mulanya merupakan gagasan imaginatif, dan gagasan itu tetap sebagai
gagasan imaginatif selama belum mampu menyajikan sejumlah bukti

untuk memverivikasi gagasan itu.



c. Sikap luwes terhadap gagasan baru (Flexibility)

Konsep yang dibangun anak untuk memahami lingkungannya
senantiasa berubah sejalan dengan penambahan pengalaman dan bukti
baru. Pengalaman dan bukti baru ini seringkali bertentangan dengan
konsep yang sudah dipegang sebelumnya. Pemahaman suatu konsep
ilmiah sering berlangsung secara bertahap. Kondisi ini memerlukan
sikap luwes untuk membangun gagasan baru yang lebih baik.

d. Sikap merenung secara kritis (Critical reflection)
Dalam kegiatan IPA, anak sengaja dibiasakan dengan sikap untuk
merenung dan mengkaji kembali kegiatan yang sudah dilakukan.
Dalam pembelajaran kegiatan sehari-hari sikap ini diwujudkan
melalui komentar Kritis terhadap diri. Karena itu anak perlu
mengulangi percobaan pada bagian-bagian tertentu. Anak juga perlu
menggunakan cara alternatif lainnya sewaktu akan memecahkan suatu
permasalahan.

e. Sikap peka terhadap makluk hidup dan lingkungannya (Sensitiviyt to
living things and the environment)
Selama kegiatan IPA anak mungkin perlu menggunakan hewan dan
tumbuhan yang ada di sekitar sekolah. Siswa mungkin perlu
mengambil berbagai jenis ikan dari kolam atau menangkap sejumlah
serangga yang ada di padang rumput. Setelah kegiatan pengujian /
penelitian siswa perlu mengembalikan makhluk hidup yang telah
digunakan ke habitatnya. Cara ini dapat memupuk rasa cinta dan
kepekaan siswa terhadap lingkungannya. (Karim, 2002)

Kegiatan belajar mengajar diharapkan mampu memperluas
wawasan pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, dan menumbuhkan
sejumlah sikap positif yang direfleksikan siswa melalui cara berpikir dan
bertindak sebagai dampak hasil belajarnya. Guru perlu menyediakan
beragam kegiatan pembelajaran yang berimplikasi pada beragamnya
pengalaman belajar supaya siswa mampu mengembangkan kompetensi

setelah menerapkan pemahaman/pengetahuannya. Pendekatan apapun



2.

yang digunakan oleh guru akan mampu membawa siswa pada pemahaman
konsep bila pendekatan yang digunakan tersebut dapat mengkaitkan antara
pengetahuan yang diterima disekolah dengan pengalamam siswa.

Pembelajaran yang dimaksud tersebut adalah pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran Kontekstual
a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual/CTL (Contextual Teaching and
Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ada
tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual yang efektif, yaitu
konstruktifisme (constructivism), bertanya (question), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modelling), dan penilaian sebenarnya (authentic assesment)
(Depdiknas ,2002). Dengan konsep ini pembelajaran diharapkan dapat
lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran yang berlangsung
alamiah dalam bentuk kegiatan praktikum siswa, sehingga siswa
mengalami sendiri bukan tranfer pengetahuan dari guru.

Pembelajaran kontekstual berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang selama ini dikenal. Perbedaan tersebut

digambarkan oleh Rustana (2002 ) seperti pada tabel dibawah ini.



Tabel

1. Perbedaan

pembelajaran kontekstual

pola pembelajaran

konvensional dengan

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Kontekstual

melalui kegiatan akademik berupa

ujian / ulangan.

1. Menyandarkan pada hafalan 1. Menyandarkan pada memori

spasial

2 Pemilihan informasi ditentukan oleh | 2. Pemilihan berdasarkan

guru kebutuhan individu siswa

3  Memberikan tumpukan pada satu | 3 Cenderung mengintegrasikan
bidang (disiplin) beberapa bidang (disiplin)

4  Memberikan tumpukan informasi | 4 Selalu mengkaitkan informasi
kepada siswa sampai pada saatnya dengan pengetahuan awal
diperlukan. yang telah dimilki siswa.

5 Penilaian hasil belajar hanya 5 Menerapkan penilaian

autentik melalui penerapan
praktis dalam pemecahan
masalah

. Strategi Pembelajaran Kontekstual

Strategi

pembelajaran kontektual yang dikemukakan oleh

Center for Occupational Research and Develoment (CORD)
(dalam Rustana, 2002 ) yang dikenal dengan REACT, yaitu :

1.
2.

4.

o

Relating, belajar dikaitkan dengan konteks dunia nyata.

Experiencing, belajar ditekankan pada penggalian (eksplorasi),

penemuan (discovery), dan penciptaan (invention)

Applying, belajar bilamana pengetahuan dipresentasikan di

dalam konteks pemanfaatannya.

Coopeerating, belajar melalui konteks komunikasi interpersonal,

pemakaian bersama, atau tugas kelompok.

situasi atau konteks baru.

Trasferring, belajar melalui pemanfaatan pengetahuan di dalam

Selama ini kelas-kelas dalam pendidikan di sekolah kurang

produktif karena adanya pandangan mengenai pengetahuan sebagai

seperangkat fakta yang harus dihafal. Sehari-hari kelas diisi dengan

ceramah dan guru sebagai sumber utama pengetahuan, sementara

siswa dipaksa untuk menerima dan menghafal fakta-fakta yang




C.

10

diberikan oleh guru. Untuk itu, diperlukan sebuah strategi belajar yang
lebih memberdayakan siswa. Bagi CTL, program pembelajran adalah
rencana guru mengenai skenario (tahap-tahap) pembelajaran yang
akan dilaksanakannya dalam satu pertemuan atau lebih. Dalam
program itulah guru dapat melihat apa saja yang perlu dipersiapkan
sebelum proses KBM berlangsung. Dalam pembelajaran kontekstual
dituntut  untuk  bagaimana menghidupkan  kelas  dengan
mengembangkan pemikiran anak, sehingga proses belajar akan lebih
bermakna karena anak bekerja sendiri untuk menemukan sendiri dan

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya.

Peran Guru dalam pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual sangat memperhatikan kebutuhan
individual siswa. Oleh karena itu (dalam Rustana, 2002), guru harus
memperhatikan hal — hal berikut :

1. Merencanakan  pembelajaran  sesuai  dengan  kewajaran
perkembangan mental siswa.

2. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung. Siswa saling
belajar dari sesamanya di dalam kelompok kelompok kecil dan
belajar bekerjasama dalam kelompok yang lebih besar (kelas).

3. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri
dengan karakteristik kesadaran berpikir, penggunaan strategi, dan
motivasi berkelanjutan.

4. Mempertimbangkan keragaman siswa, seperti latar belakang suku
bangsa, status sosial, ekonomi, bahasa utama yang dipakai di
rumah, dan berbagai kekurangan yang mungkin dimiliki siswa.

5. Memperhatikan multi intelgensia siswa.

6. Menggunakan teknik teknik bertanya yang meningkatkan
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan

ketrampilan berpikir tingkat tinggi.
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7. Menerapkan penilaian autentik yang akan mengevaluasi
pengetahuan dan berpikir kompleks seorang siswa, daripada
sekedar hafalan informasi faktual.

d. Sumber-Sumber Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran CTL dapat memanfaatkan berbagai sumber
pembelajaran. Setting pembelajaran tidak harus selalu di dalam kelas,
dan media yang digunakan tidak hanya berupa buku pelajaran saja,
melainkan orang-orang di sekitar, hewan, tanaman, majalah, koran
dan lain sebagainya.

Media-media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa dan akan
memberi makna tersendiri, dalam arti dapat menambah pengetahuan
baru berdasarkan pengetahuan awal siswa melalui pengalaman belajar
mereka (Constructivism). Hal yang perlu diperhatikan adalah guru
dapat membawa siswa kedalam situasi belajar yang dapat
menghubungkan apa saja yang diperoleh dikelas/ sekolah dengan apa
yang ada di kehidupan nyata mereka. Dengan demikian siswa akan
merasakan dan menyadari manfaat belajar dengan pergi ke sekolah
sebab mereka dapat membuktikan dan menemukan sendiri jawaban
dalam menghadapi kehidupan di luar sekolah yang penuh dengan

masalah.

3. CTL dan Hasil Belajar

Pendekatan kontekstual ini menekankan salah satunya kepada
bagaimana belajar di sekolah yang dapat diterapkan ke dalam situasi dunia
nyata, sehingga siswa dapat menggunakan pengetahuan yang dipelajarinya
dalam kehidupan mereka. Pada pembelajaran kontekstual tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta yang hasilnya tidak akan
bertahan lama, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa
mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri melalui
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Pengetahuan tumbuh dan

berkembang melalui pengalaman dalam bentuk siswa bekerja, praktek
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mengerjakan sesuatu, berlatih secara fisik, mendemonstrasikan sendiri, dan
lain sebagainya. Dengan begitu siswa belajar mengalami sendiri
(Depdiknas , 2002)

Pada konsep ekosistem siswa membangun pengetahuan di dalam
benaknya sendiri dari pengalaman yang telah dialaminya, contohnya
banyak siswa yang memiliki hewan peliharaan yang berbeda, otomatis
mereka akan tahu makanan apa saja yang biasa dimakan oleh hewan
peliharaannya tersebut. Dengan demikian siswa dapat mengkelompokkan
hewan-hewan tersebut berdasarkan perbedaan makanannya, yaitu kedalam
kelompok herbivora, karnivora, atau omnivora. Dalam hal ini siswa
memahami konsep penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya
dengan menemukan sendiri, karena siswa mengalaminya secara langsung.
Contoh lain siswa dapat praktek di laboratrium misalnya untuk konsep
organisme autotrof dengan mengadakan percobaan proses fotosintesis.
Selama kegiatan berlangsung siswa mengamati perubahan warna daun ,
membandingkan, dan mencatat hasilnya kemudian disajikan dalam bentuk
tabel untuk dianalisis serta mendiskusikannya dalam kelompok masing-
masing. Aktifitas bertanya ditemukan ketika mereka berdiskusi kelompok.
Selain itu mereka akan bekerjasama untuk memecahkan masalah yang
sedang mereka hadapi, dan ketika kelompok mereka mengahadapi
kesulitan mereka akan menjalin kerjasama dengan kelompok lain yang
akhirnya akan membentuk masyarakat belajar. Setelah proses
pembelajaran berlangsung siswa diminta untuk memberikan komentar
mengenai kesan dan saran mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
pada hari itu untuk dijadikan sebagai refleksi yang dapat digunakan oleh
guru sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran pada
pertemuan berikutnya. Kegiatan-kegiatan pembelajaran di atas telah
mencakup tujuh komponen dalam pembelajaran CTL.

Hasil belajar dalam kontekstual menekankan pada proses yaitu
segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Nilai siswa diperoleh dari penempilan siswa sehari-hari
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ketika belajar. Hasil belajar diukur dengan berbagai cara, misalnya proses
bekerja, hasil karya, penampilan, rekaman, dan tes (Depdiknas, 2002).
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana
keaktifan siswa dalam mengikitu proses belajar mengajar. Keaktifan siswa
dapat dilihat dalam hal : turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya,
terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya, melaksanakan diskusi
kelompok atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas atau permasalahan yang sedang dihadapinya.
Karakteristik Konsep Ekosistem di Kelas Tujuh (V1) Semester
Genap

Dalam GBPP SMP IPA Biologi kelas sepuluh, disebutkan
bahwa tujuan pembelajaran umum dari pokok bahasan ekosistem adalah
siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami konsep
ekosistem serta menyadari perlunya mempeertahankan ekosistem yang
seimbang. Supaya tujuan pembelajaran umum dapat tercapai maka dalam
proses belajar perlu diterapkan bagaimana siswa mampu melakukan
percobaan sederhana dan sejumlah kegiatan praktis dengan fokus pada
pengembangan ketrampilan proses, sikap ilmiah dengan tujuan untuk
memahami konsep ekosistem. Secara garis besar materi ekosistem
disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Garis-garis besar materi ekosistem

Konsep / Sub Konsep Kegiatan Strategi kontekstual

7.1  Dalam ekosistem terdapat | Di kebun sekolah dan | <+ Mengaitkan
interaksi  antara  komponen | lapangan rumput (Relating)

komponen penyusunnya sehingga | (mengamati makhluk | < Menerapkan
terbentuk suatu satuan fungsional | hidup dan makhluk (Applying)
dan di dalamnya terdapat | tak hidup, kepadatan | < Kerjasama
makhluk autotrof dan | populasi) (Cooperating)
heterototrof. < Mengaitkan

7.1.1  Satuan makhluk hidup dalam | Di laboratorium (relating)
ekosistem meliputi individu, | (membuat akuarium < Mengalami
populasi, komu- tas, lingkungan | sederhana) (experiencing)
hidup, dan lingkungan dunia % Menerapkan
(biosfer) (applying)

7.1.2  Ekosistem  meliputi kom- | Di laboratorium (uji | % Kerjasama
ponen-komponen  biotik dan | amilum pada proses (cooperating)
abiotik. fotosintesis) +« Perolehan

pengetahuan baru
(transfering)
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7.1.3  Organisme dikatakan autotrof | Di ruang kelas dan % Mengaitkan
apabila dapat membuat | lingkungan sekitar (relating)
makanan sendiri dengan | sekolah ( mengamati | < Mengalami
memanfaatkan baha baku yang | hewan-hewan (experiencing)
diperoleh dari lingkungannya. berdasarkan jenis < Menerapkan

makanannya) (applying)

7.1.4  Organisme vyang heterotrof « Kerjasama
terbagi  menjadi  beberapa (cooperating)
kelompok  tergantung pada « Perolehan
makanannya. pengetahuan baru

(transfering)
+ Mengaitkan
(relating)

«  Mengalami
(experiencing)

+ Menerapkan
(applying)

«» Kerjasama
(cooperating)

¢ Perolehan
pengetahuan baru
(transfering)

Pengertian ekosistem adalah kesatuan antara komunitas dengan
lingkungan abiotiknya. Berdasarkan cara terjadinya, ada ekosistem alami
dan ekosistem buatan. Tingkatan organisme dalam ekosistem adalah
individu, populasi, komunitas, ekosistem dan biosfer. Tempat hidup yang
paling sesuai dengan kebutuhan hidup organisme adalah habitat.
Ekosistem tersusun atas komponen biotik dan abiotik. Berdasarkan
peranannya, komponen biotik dapat dibedakan menjadi produsen,
konsumen, dan pengurai. Komponen abiotik meliputi cahaya, angin, air,
suhu, tanah, dan kelembaban udara. Didalam ekosisten terdapat organisme
autotrof dan heterotrof. Organisme autotrof adalah organisme yang mampu
membentuk zat organik melalui proses fotosintesis atau kemosintesis,
contohnya tumbuhan hijau, ganggang, dan lumut. Organisme heterotrof
ialah organisme yang tidak mampu membentuk zat organik dari zat
anorganik, sehingga tergantung pada organisme autotrof. Contohnya
herbivora, karnivora, omnivora, detrivor dan pemakan bangkai
(scavenger).

Pada konsep ekosistem pemilihan strategi yang tepat adalah
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. Proses

pembelajaran berlangsung alami dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
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mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru sehingga hasil belajar
berupa aspek kognitif seperti kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sikap
dan perilaku diharapkan lebih bermakna bagi siswa karena mendorong
siswa membuat hubuingan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari hari di keluarga dan masyarakat.
Dalam kegiatan pembelajaran pada konsep ekosistem menggunakan
berbagai sumber belajar seperti lingkungan alam sekitar sekolah
contohnya kebun sekolah, kolam sekolah, padang rumput ataupun dengan
menggunakan media asli seperti membuat akuarium buatan yang
sederhana berisi air, ikan, tumbuhan air, batu kerikil dan sebagainya.
Dengan begitu siswa belajar bukan hanya untuk mengetahui, tetapi belajar
untuk mengalami apa yang dipelajarinya melalui kegiatan mengamati
dengan indera, menggolongkan, mengukur, menggunakan alat dan bahan,
mengkomunikasikan hasil, menafsirkan data dan melakukan percobaan
untuk memecahkan suatu masalah. Untuk itu harus dipilih sumber sumber
belajar yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan isi pengajaran
yang telah dituangkan dalam GBPP, sehingga dapat mempertinggi proses

belajar mengajar.

B. Hipotesa Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah *“ Dengan penerapan pendekatam
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) , maka keaktifan dan
hasil belajar siswa kelas VII Semester genap SMP Negeri | Doro Kabupaten
Pekalongan tahun pelajaran 2004 / 2005 dalam pokok bahasan ekosistem

akan meningkat.



BAB Il
METODE DAN PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Setting dan Subyek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas VII D SMP Negeri | Doro Kabupaten
Pekalongan dengan jumlah siswa 40 dengan 18 orang laki-laki dan 22 orang

perempuan.

B. Faktor Yang DiTeliti

Faktor-faktor yang diteliti meliputi :

1. Faktor guru  : yaitu kegiatan (aktivitas) guru selama KBM berlangsung
seperti : menjelaskan, memberi pertanyaan, membagi
kelompok kerja siswa, membagi tugas, memimpin diskusi,
dan membimbing siswa dalam mengerjakan soal.

2. Faktor siswa : yaitu aktivitas siswa selama KBM berlangsung, seperti :
mengamati, mengelompokkan menghitung, melakukan
percobaan, mempresentasikan hasil percobaan, dan

menarik kesimpulan.

C. Rancangan Penelitian

Proses penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari empat
siklus, tiap siklus sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Seperti apa
yang telah didesain dalam faktor yang diselidiki awal dilakukan untuk
mengetahui tindakan yang tepat diberikan dalam rangka meningkatkan sikap
dan hasil belajar siswa.

Dari hasil observasi awal maka dalam refleksi ditetapkan bahwa
tindakan yang dipergunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran ekosistem adalah melalui pendekatan kontekstual (CTL) dalam
proses pembelajaran di kelas.

Penelitian tindakan kelas ini dalam 4 siklus. Setiap siklus

merupakan suatu alur proses kegiatan yang meliputi perencanaan (Planning),

16
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pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi

(reflecting).

Sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan, sebelumnya perlu

mengadakan persiapan-persiapan yang nantinya akan diperlukan dalam

kegiatan penelitian. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap persiapan

ini adalah :

1.

Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah melalui
wawancara dengan guru bidang studi biologi, kemudian bersama-sama
guru tersebut menentukan bentuk pemecahan masalah berupa penerapan
model pembelajaran kontekstual pada konsep ekosistem.
Mempersiapkan perangkat pembelajaran (membuat satuan pelajaran,
rencana pembelajaran, LKS, menyiapkan alat dan bahan untuk praktikum
).
Menyususun instrumen dan lembar observasi untuk mengamati kegiatan
siswa.
Menyusun soal tes
Melaksanakan uji coba soal pada kelas yang lain dengan jumlah soal 70
butir.
Menganalisis hasil uji coba soal yang meliputi : validitas soal, reliabilitas
soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Validitas butir soal ditentukan tehnik
korelasi product moment angka kasar (Arikunto, 2001)
Dalam hal ini untuk mengetahui validitas instrumen digunakan rumus :

_ NIXY — (X X)(ZY)
o JINEX 2 - (2X)?]INZY 2 - (2Y)°]

Keterangan :

Iy - Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
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X : Skor tiap butir soal
Y : Skor total yang benar dari tiap subyek
N :Jumlah Subyek

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah :
- Antara 0,801 sampai 1,00

sangat tinggi

- Antara 0,601 sampai 0,800 = tinggi
- Antara 0,401 sampai 0,600 = cukup
- Antara 0,201 sampai 0,400 = rendah

- Antara 0,000 sampai 0,200 = sangat rendah
(Arikunto,2001)

Reliabilitas

Suatu tes mempunyai relibilitas tinggi jika tes tersebut dapat memberi
hasil yang tetap. Reliabilitas suatu tes dapat dihitung dengan treknik
korelasi KR — 21 yang rumusnya sebagai berikut :

n _M((mh-M)
n—1][1 nS %t ]

rl.l o [

Keterangan :
r11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan

n : Banyaknya item

m : Mean skor total

s?t : Varian total

Interpretasi mengenai besarnya koefisien ikorelasi adalah :
- Antara 0,801 sampai 1,00

sangat tinggi

- Antara 0,601 sampai 0,800 = tinggi
- Antara 0,401 sampai 0,600 = cukup
- Antara 0,201 sampai 0,400 = rendah

- Antara 0,000 sampai 0,200 = sangat rendah
(Arikunto,2001)
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c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran adalah presentasi
jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar. Soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Dengan
mengetahui indeks kesukaran soal dapat diperoleh informasi tentang
kekurangan soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan. Sehingga
soal-soal yang terlalu mudah dan terlalu sulit disisihkan karena tidak
memenuhi tingkat kesukaran yang memadai.

Tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

B

P=—
Js

Keterangan :
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS :Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes
Klasifikasi indeks kesukaran sebagai berikut :
- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Arikunto, 2001)

d. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yabg pandai (berkemampuan tinggi) Dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi disingkat D, yang dinyatakan

dengan rumus :

DBABB

Jy
= PA _PB
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Keterangan
J :Jumlah peserta kelompok atas
Ja : Banyaknya peserta kelompok atas
Jv : Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu
dengan benar
Bg : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan
itu
dengan benar
Pa =Ba/Ja :Proporsi kelompok atas yang menjawab dengan benar
Pse = Bg/ Jg : Proporsi kelompok bawah yang menjawab dengan
benar
Klasifikasi daya pembeda soal sebagai berikut :
D : 0,00 sampai 0,20 = jelek (poor)
D : 0,21 sampai 0,40 = cukup (satisfactory)
D : 0,41 sampai 0,70 = baik (good)
D : 0,71 sampai 1,00 = baik sekali
7. Mengelompokkan siswa menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok
atas dan kelompok bawah. Yang termasuk kelompok atas adalah sebagian
siswa yang tergolong pandai, sedang kelompok bawah siswa adalah
sebagian siswa yang kurang pandai.

D. Pelaksanaan Penelitian
1. SIKLUS I
a. Pertemuan 1
1). Perencanaan (Planning)

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan

adalah sebagai berikut :
a) Membuat program pembelajaran yaitu, RP dan LKS untuk dapat
menerapkan konsep ekosistem dengan memanfaatkan kebun

sekolah sebagai sumber belajar.
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b) Mempersiapkan lembar observasi.

c) Siswa menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan selama

kegiatan KBM berlangsung.

2). Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Guru memberikan tindakan kelas dengan model kontekstual

melalui tahap-tahap sebagai berikut :

a)

b)

9)

Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan,
yaitu mengamati makhluk hidup dan makhluk tak hidup yang
ada di kebun sekolah.

Membagi kelas menjadi 8 kelompok, masing-masimg
kelompok mempunyai 5 anggota. Tiap kelompok kemudian
menyebar di kebun sekolah.

Siswa mengamati benda-benda yang ada di kebun sekolah baik
benda hidup maupun tak hidup.

Berdasarkan pengetahuannya siswa mengelompokkan benda-
benda tersebut menjadi 2 komponen, yaitu komponen biotik
dan komponen abiotik.

Hasil pengamatan dimasukkan ke dalam LKS.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan
didiskusikan bersama guna menghasilkan suatu kesimpulan.
Sebagai kegiatan akhir siswa membuat laporan hasil

pengamatan secara individu.

3). Pengamatan (Observing)

a). Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan menilai

kerja sama dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan

pekerjaan bersama kelompoknya.

b). Peneliti menilai hasil laporan yang telah dikerjakan siswa

secara individu.
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4). Refleksi (Reflecting)

Peneliti bersama guru bidang studi Biologi mendiskusikan

hasil pengamatan untuk perbaikan guna meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa pada pertemuan ke 2.

b. Pertemuan ke 2

1). Perencanaan

a). Membuat program  pembelajaran yaitu, RP dan LKS

untuk dapat menerapkan konsep ekosistem dengan

memanfaatkan lapangan rumput sebagai sumber belajar.

b). Mempersiapkan lembar observasi.

c). Siswa menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan

selama kegiatan KBM berlangsung.

2). Pelaksanaan Tindakan

a)

b)

c)

d)

9)
h)

Membagi kelas menjadi 8 kelompok, tiap kelompok
mempunyai 5 anggota.

Per kelompok menyiapkan peralatan berupa tali rafia, patok,
lup, dan plastik untuk materi kepadatan populasi.
Masing-masing kelompok menyebar di lapangan untuki
melemparkan plot kuadrat 1 x 1 m? secara acak.

Siswa mengamati populasi yang ada di dalam plot kuadrat,
untuk serangga yang kecil dapat diamati dengan
menggunakan lup.

Kepadatan populasi di dalam kudrat kemudian di hitung dan
hasilnya dimasukkan kedalam tabel.

Tiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan
dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil
pengamatan.

Siswa membuat kaporan hasil pengamatan secara individu.

Guru memberi tes pada akhir siklus I.
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3). Pengamatan
a). Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan
menilai kerjasama, keaktifan dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan pekerjaan bersama kelompoknya.
b). Peneliti menilai hasil tes akhir silkus dan laporan yang telah
dikerjakan siswa secara individu.
4). Refleksi
Peneliti bersama guru bidang studi Biologi mendiskusikan
hasil pengamatan sehingga kekurangan yang ada pada siklus |
dapat dikurangi pada siklus berikutnya. Sehingga hasil yang
dicapai pada siklus berikutnya menjadi lebih baik dari pada
siklus sebelumnya.

2. SIKLUS I

a.

Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan
adalah sebagai berikut :

1). Membuat program pembelajaran yaitu, RP dan LKS untuk dapat
menerapkan konsep ekosistem dengan membuat akuarium
sederhana.

2). Mempersiapkan lembar observasi.

3). Siswa menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan selama

kegiatan KBM berlangsung.

Pelaksanaan Tindakan

Guru memjelaskan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan,
yaitu mengamati kehidupan dalam akurium buatan yang sdederhana.

1). Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok, setriap kelompok

beranggotakan 5 orang.

2). Masing-masimg kelompok mempersiapkan alat dan bahan yang

akan digunakan untuk praktikum.
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3). Setiap kelompok menyediakan 2 stoples yang sudah diberi tanda
dengan huruf A dan B. Stoples A diisi air, ikan, kerikil dan
enceng gondok sedang stoples B diisi air, ikan dan kerikil.

4). Kedua stoples tersebut diamati selama 3 hari dan semua
perubahan  dicatat dalam tabel.

5). Siswa mempresentasikan hasil pengamatan secara berkelompok,
dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan hasil pengamatan.

6). Siswa membuat laporan hasil praktikum secara individu.

7). Guru memberi tes pada akhir siklus I1.

c. Pengamatan

1. Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan menilai
kerjasama, keaktifan dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
pekerjaan bersama kelompoknya.

2. Peneliti menilai hasil tes akhir siklus dan laporan yang telah
dikerjakan siswa secara individu.

d. Refleksi
Peneliti bersama guru bidang studi Biologi mendiskusikan hasil
pengamatan, dan melakukan analisa kekurangan yang masih ada
pada pelaksanaan siklus I, sehingga pada pelaksanaan siklus

berikutnya kekurangan tersebut dapat ditiadakan.

3. SIKLUS 111
a. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan
adalah sebagai berikut :
1). Membuat program pembelajaran yaitu, RP dan LKS mengenai
fotosintesis.
2). Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam praktikum
fotosintesis.

3). Mempersiapkan lembar observasi.
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4). Siswa menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan selama

kegiatan KBM berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan
yaitu mengenai tujuan dan cara kerja fotosintesis.

Membagi kelas menjadi 8 kelompok yang setiap kelomok
beranggotakan 5 orang.

Siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk praktikum berupa
daun yang sudah ditutup kertas timah sehari sebelum
praktikum.

Daun tersebut dimasukkan ke dalam air panas hingga berwarna
kuning pucat kemudian diangkat dan dimasukkan lagi ke
dalam tabung reaksi yang berisi alkohol. Warna alkohol
diamati setelah bercampur dengan daun tadi.

Daun diangkat kemudian ditetesi dengan larutan lugol, amati
perubahan yang terjadi.

Siswa juga melakukan untuk daun yang tidak ditutupi kertas
timah.

Perbedaan warna kedua daun tersebut diamati dan dicatat
dalam tabel pengamatan.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil pengamatan.

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal pada LKS

dilanjutkan berdiskusi untuk menarik suatu kesimpulan.

10) Siswa membuat laporan hasil pengamatan secara individu.

11) Guru memberi tes pada akhir siklus I11.

c. Pengamatan

1). Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan menilai

2).

Kerjasama, keaktifan dan kemapuan siswa dalam
menyelesaikan pekerjaan bersama kelompoknya.
Peneliti menilai hasil tes akhir siklus dan laporan yang telah

dikerjakan siswa secara individu.
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d. Refleksi

Peneliti bersama guru bidang studi Biologi mendiskusikan hasil
pengamatan sehingga kekurangan yang ada pada siklus Il1 dapat
dikurangi pada siklus berikutnya. Sehingga hasil yang dicapai
pada siklus berikutnya menjadi lebih baik dari pada siklus

sebelumnya.

4. SIKLUS IV

a. Perencanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan

adalah sebagai berikut :

1).

2).
3).

Membuat program pembelajaran yaitu, RP dan LKS untuk
menerapkan konsep  organisme  heterototrof  dengan
memanfaatkan gambar (charta) dan hewan-hewan yang ada di
sekitar lingkungan sekolah.

Mempersiapkan lembar observasi.

Siswa menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan selama
kegiatan KBM berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan,
yaitu mengamati hewan-hewan yang terdapat pada charta yang
telah disediakan secara berkelompok.

Membagi kelas dalam 8 kelompok, masing-masing kelompok
mempunyai 5 anggota.

Masing-masing kelompok mendapatkan satu charta yang harus
diamati.

Berdasarkan pengetahuannya siswa mengelompokkan hewan-
hewan yang ada pada charta menjadi 3 kelompok, yaitu
herbivora, carnivora dan omnivora.

Hasil pengamatan dimasukkan dalam LKS.
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6) Selain mengamati charta, siswa juga mengamati hewan-hewan
yang ada di lingkungan sekitars sekolah maupun rumah masing-
masing. Hasil pengamatan dimasukkan kedalam LKS,
digabungkan dengan hasil pengamatan pada charta.

7)  Tiap mempresentasikan hasil pengamatan, dilanjutkan dengan
diskusi untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

8) Siswa diminta membuat laporan hasil pengamatan secara
individu.

9)  Guru mengadakan tes akhir siklus IV.

c. Pengamatan
1). Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran dan menilai
Kerjasama, keaktifan dan kemapuan siswa dalam menyelesaikan
pekerjaan bersama kelompoknya.
2). Peneliti menilai hasil tes akhir silkus dan laporan yang telah

dikerjakan siswa secara individu.

d. Refleksi
Peneliti bersama guru bidang studi Biologi mendiskusikan hasil
pengamatan. Setelah siklus ke 1V berakhir tingkat pemahaman dan
hasil belajar siswa akan siswa lebih meningkat dibandingkan siklus-
siklus sebelumnya.

E. Data dan Cara Pengambilan Data
a. Sumber data : Sumber data diperoleh dari siswa dan guru mata pelajaran
Biologi
b. Jenisdata  : Jenis data dari penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif . Data Kuantitatif terdiri atas ketrampilan siswa,
hasil belajar siswa, dan hasil observasi kegiatan siswa.
Sedang data kualitatif berupa hasil angket yang dibagikan

kepada siswa.
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Cara Pengambilan data :

1) Data hasil belajar diambil dengan menggunakan alat evaluasi berupa tes
tiap siklus.

2) Data tanggapan siswa selama proses pembelajaran diambil melalui angket

yang dibagikan kepada siswa.

E . Indikator Kerja
Indikator keberhasilan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Minimal 60 % siswa aktif dalam KBM
2. Untuk perorangan, seorang siswa disebut tuntas belajar apabila telah
mencapai skor 65 % atau nilai 65.
3. Tercapainya tuntas belajar klasikal yatu 85 % siswa mendapat nilai

minimal 65.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus I

Pokok bahasan yang menjadi fokus dari siklus | adalah membahas
tentang satuan makhluk hidup dalam ekosistem. Pembelajaran dilakukan
dengan model kontekstual dengan metode eksperimen di kebun sekolah dan
lapangan rumput. Pengamatan alam secara langsung akan menyadarkan siswa
bahwa secara alami hewan maupun tumbuhan tidak dapat hidup sendiri-
sendiri.

Dalam melakukan pengamatan siswa mencatat apa saja yang dapat
dimasukkan kedalam kelompok makluk hidup (biotik) dan makhluk tak hidup
(abiotik) kedalam tabel yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu. Secara
berkelompok siswa mendiskusikan hasil pengamatan tersebut dan mencoba
untuk menarik kesimpulan dengan mendapat bimbingan dan pengawasan dari
guru. Dengan mengadakan pengamatan lingkungan diluar kelas diharapkan
siswa dapat melihat gambaran secara langsung pola interaksi komponen
biotik dan abiotik dalam bentuk rantai makanan, sehingga apa yang dilihat
dan dirasakan tadi dapat masuk kedalam pikiran siswa dan menjadi suatu
pengetahuan yang baru.

Setelah selesai memberikan tindakan siklus I, diadakan tes sebagai
tanda telah selesainya proses pembelajaran pada siklus I. Dari hasil observasi

pelaksanaan siklus I diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :

a. Data hasil penilaian performance (unjuk kerja) siswa
Penilaian performance siswa dilakukan pada saat siswa melakukan
kegiatan praktikum, baik yang dilakukan dilaboratorium maupun diluar

kelas. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

29
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil penilaian performance siswa pada siklus |

pertemuan ke 1.

] Nilai
No | Pembagian Kelas Jumlah
A B C D
1 | Kelas atas - 4 10 6 20
2 | Kelas bawah - 1 10 9 20
Jumlah - 5 20 15 40
Presentase 0% | 125% | 50% | 37,5% | 100 %

Tabel 4. Rekapitulasi hasil penilaian performance siswa pada siklus I

pertemuan 2

! Nilai
No | Pembagian Kelas Jumlah
A B C D
1 Kelas Atas - 10 9 1 20
2 Kelas Bawah - 3 12 5 20
Jumlah - 13 21 6 40
Presentase 0% | 325% | 525% | 12 % 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil praktikum

belum maksimal. Ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan

kegiatan praktikum, sehingga kegiatan tersebut masih didominasi oleh

anak-anak yang tergolong pandai. Sedang yang termasuk dalam golongan

kelas bawah masih jauh tertinggal. Ini dapat dilihat dengan rentang

perolehan nilai yang jauh berbeda antara kelas atas dan kelas bawah.
b. Data hasil tes akhir siklus satu.

Hasil tes setelah penelitian tindakan kelas pada siklus | adalah sebagai

berikut:
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Tabel 5. Rekapitulasi hasil tes akhir siklus |

No Hasil Tes Nilainya

1 Nilai Tertinggi 88,24

2 Nilai terendah 41,18

3 Nilai rata-rata 69,12

4 Daya serap klasikal 62,50 %
Keterangan :

Siswa secara klasikal yang memperoleh nilai 6,5 ke atas adalah 25 siswa
dengan ketuntasan belajar 62,50 %

25
Ketuntasan belajar klasikal = ----- x 100 %
40
Grafik penyebaran hasil belajar dapat dilihat pada gambar berikut
ini :
100
S
S 80
5
Q
a2 70 62,50%
§ 60
E os|fE=
VI (1] | Se—— 37,50 %
g 3|4 —
5 20| =
§ T T 1 T T 1
(- 10 | F= I ———
0| Tuntas Tidak Tuntas
Siklus T

Gambar 1. Grafik penyebaran hasil belajar siswa pada siklus |

Dengan memperhatikan grafik tersebut dapat diketahui bahwa dari
40 siswa, yang tuntas belajar secara individu 25 siswa dan yang belum
tuntas belajar ada 15 siswa. Ketuntasan belajar klasikal hanya 62,50 %
berarti  belum memenuhi syarat keuntasan belajar  klasikal,
karenaketuntasan belajar klasikal dicapai sekurang-kurangnya 85 % dari
jumlah siswa yang memperoleh nilai 6,5 atau lebih (Depdikbud, 1994)
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kontekstual

c. Data hasil angket siswa pada proses pembelajaran siklus I.
Tabel 6. Hasil angket siswa dalam proses pembelajaran siklus I

No | Jawaban Siswa | Jumlah | Prosentase komentar

1 Kesan siswa 27 67,5 % Dapat melihat dan berinteraksi dengan
terhadap KBM | 13 32,5 % lingkungan di luar sekolah secara
Kontekstual langsung.

a. Tertarik Mudah dipahami karena ada kaitannya
b. Tidak dengan kehidupan sehari-hari.
tertarik Dapat melihat ekosistem secara nyata.
Malas mengerjakan soal-soal evaluasi.
Teman sulit untuk diajak diskusi.
Setelah melakukan percobaan badan
terasa sangat lelah.

2. | Sikap siswa | 32 80 % Pelajaran menjadi lebih jelas dan
terhadap KBM | 8 20 % mudah dipahami, karena siswa
kontekstual melakukannya secara langsung.

a. Senang Siswa merasa lebih santai dan rileks

b. Tidak karena mendapat suasana pembelajaran

senang yang lain sehingga dapat mengurangi

sedikit rasa kejenuhan mereka.
Karena guru sering bertanya sehingga
siswa yang tidak bisa akan merasa
malu.
Lebih senang belajar individu, karena
dalam kelompok selalu terjadi
perbedaan pendapat yang dapat menjadi
awal pertengkaran.

3 Pendapat siswa | 18 45 % Pada bab-bab tertentu sudah
tentang strategi | 22 55 % diparaktekkan walaupun tidak sama

persis.
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a. Sudah biasa - Sebelumnya pembelajaran dilakukan

b. Belum biasa dengan ceramah yang dibantu dengan
gambar atau grafik, yang mengharuskan
siswa menghafalkan materi tersebut

dengan cepat.

Kekurangan / - Dapat melihat secara langsung
kelebihan bagaimana hubungan makhluk hidup
pembelajaran dengan lingkungannya,

kontekstual - Dapat melihat secara nyata apa yang

a. Kelebihan dimaksud populasi, komunitas, maupun
b. kekurangan ekosistem, sehingga siswa dapat

membedakannya tanpa harus menghafal
dari buku.

- Banyak siswa yang menggunakan waktu
praktikum untuk bermain-main saja,
sehingga waktu yang diperlukan menjadi
lebih banyak.

- Alat yang digunakan masih kurang.

Keterangan :

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa baru 27 siswa (67,50 %)
yang merasa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran Kontekstual,
selebihnya merasa tidak tertarik. Siswa yang merasa senang ada 32 siswa
(80%), dan sebihnya tidak merasa senang dengan Pendekatan pembelajaran
kontekstual ini. Dan ada 18 siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual ini sudah biasa dilakukan walaupun tidak sama persis, sisanya
menyakan belum terbiasa atau merasa bahwa pembelajaran konteksrual ini
merupakan cara belajar yang baru.

Dari hasil angket tersebut, dapat diketahui bahwa siswa
mempunyai tanggapan dan kesan yang positif terhadap KBM kontekstual.
Kesan siswa cukup baik yaitu pembelajaran kontekstual dapat membuat siswa
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tertarik dan merasa tidak cepat bosan dan jenuh karena siswa dapat belajar
diluar kelas dan dapat melihat obyek yang dipelajari secara langsung.
Sebagian siswa yang merasa tidak suka dengan KBM kontekstual ini karena
mereka malas mengerjakan soal-soal latihan, guru selalu bertanya, dan
merasa capek karena harus berjalan-jalan diluar kelas.
d. Data kegiatan guru

Berikut ini adalah tabel kegiatan guru selama KBM pada siklus I

berlangsung

Tabel 7. Kegiatan guru pada siklus I

. Keterangan
No Kegiatan Guru h
Terlaksana Tidak
1 Menjelaskan Terlaksana
2 Memberi pertanyaan Terlaksana
(motivasi)

3 Membagi kelompok kerja | Terlaksana

siswa
4 Membagi tugas Terlaksana
5 Memimpin diskusi Terlaksana

6 Membimbing siswa dalam | Terlaksana

mengerjakan soal

e. Refleksi siklus 1

Pada siklus | untuk kegiatan praktikum performance siswa
belum maksimal karena masih banyak siswa yang tidak memanfaatkan
waktu praktikum dengan sebaik-baiknya. Masih banyak siswa yang tidak
serius waktu praktik sehingga hasil yang diperoleh juga minimal. Pada saat
diskusi juga terlihat banyak siswa yang kurang serius dan ngobrol sendiri.
Saat presentasi banyak siswa yang kurang lancar berbicara didepan kelas,
ini terjadi karena siswa tidak terbiasa berbicara di depan kelas, sehinnga

siswa merasa malu dan canggung terhadap teman-teman yang lain.
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Dilihat dari data hasil tes evaluasi akhir siklus | hasilnya belum
memuaskan, karena ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai,
karena ada 25 ( 62,50 %) siswa yang belum tuntas belajar secara individu.
meskipun untuk nilai rata-rata mencapai 69,12.

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari jawaban siswa ada
27 siswa yang merasa tertarik dengan pembelajaran kontektual, siswa
merasa lebih mudah untuk memahami materi karena siswa dapat melihat
secara langsung obyek yang sedang dipelajari. Dengan melihat langsung
obyek yang dipelajari dimana siswa melakukan pengamatan dan mencoba
menemukan sendiri pemahaman dari materi yang dipelajarinya maka hasil
belajar yang diperoleh siswa akan lebih lama dalam ingatan para siswa.
Sedangkan yang 13 siswa meyatakan tidak tertarik dengan metode
kontektual karena dalam pembelajaran kontektual harus mengejakan
latihan-latihan soal, menjawab pertanyaan dari guru, dan berdiskusi
dengan teman dalam satu kelompok yang belum tentu satu dengan yang
lainnya merasa cocok. Untuk sikap siswa mengenai pembelajaran
kobntektual ini ada 80 % siswa yang menyatakan senang dengan metode
ini, karena mereka merasa lebih santai dan tidak cepat bosan belajar diluar
kelas, sedang 20 % merasa tudak senag karena mereka harus berjalan-jalan
yang menyebabkan badan menjadi terasa lebih capek dibanding dengan
belajar didalam kelas.

Pada siklus 1 ini dapat diketahui kelebihan dan kekurangan
menggunakan metode kontekstual. Kelebihan yang dapat dirasakan siswa
adalah siswa dapat membangun ingatannya sendiri karena siswa
melakukan dan mengamati sendiri apa yang dipelajarinya sehingga apa
yang dilihat dan yang dirasakan akan masuk dalam ingatan siswa lebih
lama, daripada bila mereka harus menghafalkan materi sesuai dengan
buku. Sedang kekurangannya adalah banyak waktu yang terbuang, karena
banyak siswa yang tidak serius dalam melakukan penelitian, Waktu
berdiskusi digunakan untuk ngobrol dan bermain sendiri dan masih malu

untuk presentasi didepan kelas.
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Berdasarkan refleksi siklus I, langkah selanjutnya guru harus
lebih memberikan motivasi kepada siswa agar dapat lebih serius ketika
pelajaran sedang berlangsung, dan lebih percaya diri bila harus presentasi
di depan kelas. Sehingga pada pelaksanaan sikuls 11 hasil yang diperoleh

menjadi lebih baik dari siklus I.

2. Siklus Il

Pada siklus kedua ini siswa diberi tugas untuk membawa alat dan
bahan untuk praktikum di laboratorium berupa stoples yang bening, ikan hias
yang Kkecil, tumbuhan air, dan kerikil. Untuk memperbaiki proses
pembelajaran dari siklus I, pada siklus Il ini guru perlu meningkatkan
pengawasan kepada siswa agar siswa lebih perhatian dan aktif dalam KBM.
Pada siklus Il ini pokok bahasan yang dipelajari adalah mengenai komponen-
komponen dalam ekosistem. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, tiap
kelompok membuat 2 buah akuarium sederhana dari stoples. Stoples yang
satu diletakkan ditempat gelap. Yang lainnya di tempat yang terang.
Kemudian siswa mengamati perubahan yang terjadi dan mencatatnya dalam
tabel untuk dibahas bersama. Dengan begitu siswa dapat menggambarkan
pola interaksi makhluk hidup dengan makhluk tak hidup yang ada di dalam
akuarium buatan tersebut. Dari hasil observasi pada siklus Il diperoleh hasil-
hasil sebagai berikut :
a. Data hasil penilaian performance siswa

Tabel 8. Rekapitulasi penilaian performance siswa pada siklus II

Pembagian Nilai
No Jumlah
Kelas A B C D
1 Kelas Atas 5 11 4 - 20
2 Kelas Bawah - 9 9 2 20
Jumlah 5 20 13 2 40
Prosentase 125% | 50% | 325% | 5% | 100 %
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Dari hasil diatas menunjukkan adanya peningkatan, ini dapat
dilihat semakin berkurangnya siwa yang mendapat nilai minimal.
Walaupun hasilnya belum maksimal tetapi siswa baik dari kelas atas
maupun bawah sudah dapat mengikuti kegiatan praktikum jauh lebih baik
dibanding spada saat siklus I.

Data hasil tes akhir siklus 11

Tabel 9. Rekapitulasi hasil evaluasi akhir siklus I1

No | Hasil Evaluasi Nilai
1 Nilai tertinggi 94,12
2 Nilai terendah 41,18
3 Nilai Rata-rata 73,53
4 Daya serap Klasikal (%) 70 %

Keterangan
Secara klasikal siswa yang memperoleh nilai 6,5 keatas ada 28 siswa
sehingga ketuntasan klasikalnya adalah 70 %.

28
Ketuntasan klasikal = ------ X 100% = 70 %
40

Grafik penyebaran hasil evaluasi akhir siklus 11 dapat dilihat pada gambar
berikut ini :
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Siklus IT
Gambar 2. Grafik penyebaran hasil belajar siswa pada siklus Il
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Dengan memperhatikan grafik tersebut dapat diketahui bahwa dari

40 siswa, yang tuntas belajar secara individu ada 28 siswa (70 %) dan

yang belum tuntas 12 siswa (30%). Ketuntasan belajar secara klasikal baru

mencapai 70 %, berarti belum memenuhi syarat ketuntasan belajar secara

Klasikal, karena suatu kelas disebut telah tuntas belajar apabila siswa

dikelas tersebut yang mendapat nilai 6,5 keatats ada 85 % atau lebih |,

sehingga ketuntasan klasikalnya mencapai 85 % atau lebih.

c. Data hasil angket siswa pada akhir proses pembelajaran Siklus II

Tabel 10. Hasil angket siswa dalam proses pembelajaran Siklus |1

No Jawaban siswa Jumlah | Persentase Komentar

1 Kesan siswa terhadap 33 82,50 % | - Dapat mengetahui
KBM Kontekstual 7 17,50 % dengan jelas komponen-
a. Tertarik komponen dalam
b. Tidak tertarik ekosistem.

- Dapat melihat proses
interaksi antara makhluk
hidup dan makhluk tak
hidup.

- Tidak bisa konsentrasi
karena banyak suasana
kelas yang ramai.

2 Sikap siswa terhadap 38 95 % - Materi menjadi lebih
KBM kontekstual 2 5% mudah untuk dipahami
a. Senang - Dapat mengamati proses

b. Tidak senang

kehidupan secara nyata.
- Kurang kompoknya

dalam kerja kelompok.
- Tugas yang diberikan

guru terlalu banyak.
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Pendapat siswa tentang
strategi kontekstual

a. Sudah biasa

b. Belum biasa

35

12,50 %
87,50 %

- Untuk pokok bahasan
lain kadang juga
dilakukan pembelajaran
yang bentuknya seperti
kontekstual, walaupun
tidak sama persis.

- Biasanya guru hanya
menerangkan saja
sehingga siswa hanya
dapat membayangkan

apa yang dijelaskan oleh

a. Kelebihan
b. Kekurangan

guru.
Kelebihan / kekurangan - Dapat
pembelajaran kontekstual mempraktekkannya

dalam kehidupan sehari-
hari

- Menambah pengetahuan
baru.

- Pelajaran menjadi tlebih
menyenangkan dan tidak
membosankan.

- Harus membawa
peralatan yang banyak.

- Kekurangcermatan
dalam melakukan

pengamatan.

Berdasarkan hasil angket di atas, sebagian besar siswa (82,50%)

menjadi lebih tertarik dengan pembelajaran kontekstual. Sedang yang merasa

tidak tertarik ada 17,5%. Yang merasa senang dengan pembelajaran

kontrekstual ini ada 95%, sedang 5 % merasa tidak senang, Ada 12,5% siswa
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yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual ini sudah biasa dilakukan
dan 87,5% menyatakan belum terbiasa.
d. Data kegiatan guru

Berikut ini adalah tabel kegiatan guru selama KBM pada siklus Il

berlangsung.

Tabel 11. Kegiatan guru pada siklus I1

’ Keterangan
No Kegiatan Guru
Terlaksana Tidak
1 Menjelaskan Terlaksana
2 Memberi pertanyaan Terlaksana
(motivasi)

3 Membagi kelompok kerja | Terlaksana

siswa
4 Membagi tugas Terlaksana
5 Memimpin diskusi Terlaksana

6 Membimbing siswa dalam | Terlaksana

mengerjakan soal

e. Refleksi siklus Il

Dari hasil  penilaian performance terjadi peningkatan dari hasil
siklus 1. Pada siklus Il siswa yang mendapat nilai A ada 5 , yang
mendapat nilai B ada20, yang mendapat nilai C ada 13 dan yang masih
mendapat nilai D ada 2. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
siswa dalam melakukan kegiatan praktikum.

Pada siklus I1 ini juga terjadi peningkatan nilai rata-rata yaitu 75,53
dibanding dengan siklus sebelumnya. Hasil belajar klasikal belum tuntas,
karena baru mencapai 70 %. Dikatakan tuntas secara klasikal apabila
siswa yang mendapat nilai 6,5 ke atas ada 85 % dari jumlah siswa.

Dari hasil angket menunjukkan sebagian besar siswa (82,50%)

merasa tertarik dengan pembelajaran kontekstual, karena dengan praktek
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mereka menjadi lebih paham pada materi yang diajarkan, dan ada
17,50% yang menyatakan tidak tertarik karena mereka sulit untuk
konsentrasi. Siswa yang merasa senang dengan pembelajaran ini ada 95
% karena mereka dapat mengamati kehidupan ikan didalam akuarium,
dan yang tudak senang ada 5% karena dalam kerja kelompok sering
terjadi  kekurangkompakkan. 12,50 % siswa menyatakan bahwa
pembelajaran ini sudah biasa dilakukan, sedang 87,50 % menyatakan
belum terbiasa. Pembelajaran sebelumnya hanya diisi dengan ceramah
saja sehingga siswa hanya dapat membayangkan obyek yang diceritakan
oleh guru.

Kelebihan pembelajran kontekstual pada siklus 11 ini adalah
melatih siswa untuk kerja sama dalam satu kelompok, dan
mempresentasikan  hasil  diskusi kelompok di depan kelas.
Kekurangannya berupa kekurangcermatan dalam melakukan pengamatan
sehingga membuat siwa salah dalam mengisi tabel. Untuk siklus
berikutnya guru harus dapat lebih memperhatikan siswa terutama siswa
yang belum terbiasa dengan kegiatan prktikum, sehingga mereka dapat
menyesuaikan dengan yang lain. Untuk tugas berikutnya siswa membawa
daun yang telah ditutup dengan kertas timah minimal 24 jam sebelum
praktikum, alkohol 70 % dan betadine.

3. Siklus I

Pada siklus ini guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan,
terutama mengenai tujuan dan cara kerja praktikum fotosintesis. Siswa dibagi
dalam 8 kelompok. Tiap kelompok meyiapkan alat dan bahan untuk
praktikum berupa daun yang ditutup kertas timah, alkohol, dan betadine
sebagai zat pewarna. Siswa melakukan praktikum sesuai dengan LKS yang
telah dipersiapkan oleh guru. Dengan bimbingan guru siswa melakukan
praktikum, mempresentasikan hasinya, dan menarik kesimpulan. Dari hasil

observasi pada siklus Il diperoleh hasil-hasil sebagai berikut :
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a. Data hasil penilaian performance siswa pada siklus 111

Tabel 12. Rekapitulasi hasil penilaian performance siswa pada siklus 11

Pembagian Nilai
No Jumlah
Kelas A B C D
1 Kelas Atas 7 12 1 - 20
2 Kelas Bawah - 12 8 - 20
Jumlah 7 24 9 - 40
Peresentase 175% | 60% | 22,5% | 0 % 100 %

Pada siklus 11 ini siswa sudah mulai merasa terbiasa dengan
kegiatan praktikum. Dari tabel diatas menunjukkan ada 7 (17,5 %) siswa yang

dapat memperoleh nilai A, sedang untuk nilai kurang (D) sudah tidak ada.

b. Data hasil evaluasi akhir siklus 11

Tabel 13. Rekapitulasi hasil evaluasi akhir siklus 111

No Hasil Evaluasi Nilai
1 | Nilai tertinggi 100
2 | Nilai terendah 50,00
3 | Nilai rata-rata 78,33
4 | Daya serap klasikal 90 %
Keterangan :
Ketuntasan belajar individu yaitu siswa mendapat nialai minimal 6,5.
Ketuntasan belajar klasikal = 36 X 100% = 90 %

40
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Grafik penyebaran hasil belajar pada siklus 111

100
: 9 90 %
2 80
S I
==
g 60\\\|
8
5 osof|in
)
% 30\\\|
8 20| 10 %
)
0| Tuntas Tidak Tuntas

Siklus IIT

43

Gambar 3. Grafik Penyebaran hasil belajar siswa pada siklus I11

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa dari 40

siswa, yang tuntas belajar secara individu ada 36 siswa (90%) dan yang

belum tuntas ada 4 siswa (10 %) Ketuntasan belajar klasikal mencapai 90

% berarti sudah memenuhi syarat ketuntasan belajar secara klasikal.

Data hasil angket siswa pada proses pembelajaran siklus 111

Tabel 14. Hasil angket siswa dalam proses pembelajaran siklus 111

No Jawaban Siswa Jumlah | Presentase Komentar
1 Kesan siswa terhadap
KBM kontekstual.
a. Tertarik 37 92,50 % Dengan praktikum

pemahaman materi
menjadi lebih cepat
karena dapat melihat
proses terjadinya
fotosintesis.

Dengan kegiatan
praktikum KBM menjadi

tidak membosankan.
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b. Tidak tertarik 3 7,50 % - Tidak tahu cara
menggunakan alat dan
bahan yang tersedia.

Sikap siswa terhadap

KBM kontekstual - Siswa dapat mencoba

a. Senang 40 100 % mengguanakan alat dan

bahan yang ada
dilaboratorium.

- Dengan pratek membuat
materi menjadi mudah
dimengerti dan tidak cepat
lupa.

b. Tidak senang 0 0%

Pendapat siswa

tentang stategi

kontekstual

a. Sudah biasa 4 10 % - Pada materi lain kadang-

kadang sudah dilakukan.

b. Belum terbiasa 34 90 % - Metode yang biasa

digunakan oleh guru yaitu
ceramah membuat siswa
merasa cepat bosan dan

jenuh.
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Kelebihan/kekurangan
mosel pembelajaran
kontekstual

a. Kelebihan

b. Kekurangan

- Pengetahuan, pengalaman,
dan wawasan bertambah.

- Melatih mengunakan alat
dan bahan praktikum
dengan benar.

- Belajar bekerjasama

dengan orang lain

- Alat percobaan kurang
memadai

- Kadang-kadang hasil
percobaan gagal.

- Siswa kurang serius dalam

praktikum

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa (92,50 %) tertarik

dengan pembelajaran kontekstual, hanya 7,50 % yang menyatakan tidak

tertarik. Seluruh siswa (100 %) merasa mendapatkan suatu kesenangan pada

saat melakukan praktikum, 10 % dari siswa merasa sudah terbiasa dengan

pembelajaran kontekstual, dan 90 %menyatan belum biasa.

d. Data kegiatan guru

Berikut ini adalah tabel kegiatan guru selama KBM pada siklus Il

berlangsung

Tabel 15. Kegiatan guru pada siklus I11

] Keterangan
No Kegiatan Guru
Terlaksana Tidak
1 Menjelaskan Terlaksana
2 Memberi pertanyaan Terlaksana
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(motivasi)

3 Membagi kelompok kerja | Terlaksana

siswa
4 Membagi tugas Terlaksana
5 Memimpin diskusi Terlaksana

6 Membimbing siswa dalam | Terlaksana

mengerjakan soal

e. Reflleksi siklus I11

Pada siklus ini keaktifan siswa meningkat, ini dapat dilihat dari hasil
penilaian performance siswa yang menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan. Pada praktikum ini siswa yang mendapat nilai A ada 7 anak, nilai
B ada 24, dan nilai C ada 9, sedangkan yang mendapat nilai D tidak ada. Ini
menunjukkan bahwa siswa semakin perhatian dan dapat mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan baik.

Nilai rata-rata pada siklus ini mencapai 78,33 dengan ketuntasan
klasikal 90 %, berarti sudah memenuhi syarat ketuntasan belajar secara
klasikal. Berdasarkan hasil angket siswa 92,50 % menyatakan tertarik dengan
metode kontekstual selebihnya (7,50 %) merasa tidak tertarik. Akan tetapi
seluruh siswa merasa senang dengan pembelajaran ini, karena mereka dapat
belajar sambil praktikum sehingga mereka tidak mersa bosan dan jenuh. 10 %
siswa merasa sudah bisa dengan pembelajaran ini dan 90 % merasa bahwa
pembelajaran kontekstual ini merupakan metode baru.

Siswa merasa tertarik dan senang karena mereka dapat membuktikan
secara langsung apa yang ada dalam teori dengan apa yang mereka lihat, dan
dapat memecahkan suatu masalah sendiri dengan berdiskusi secara
berkelompok. Sehingga sikap siswa yang perlu dikembangkan adalah agar
siswa menjadi lebih cermat, teliti, mau menerima pendapat orang lain,
bekerjasama dan lebih kritis terhadap suatu permasalahan. Untuk kegiatan
praktikum selanjutnya siswa diminta untuk membawa berbagai jenis gambar

hewan, baik yang hidup di daratan, di perairan maupun di udara.
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Pada siklus ini siswa diminta untuk mengamati gambar berbagai

jenis hewan, dan membedakannya berdasarkan jenis makanannya. Siswa

bekerja secara berkelompok, masing-masing kelompok menyiapkan gambar-

gambar

hewan vyang berbeda-beda,

dengan bimbingan guru siswa

memasukkan nama-nama hewan tersebut berdasarkan makanannya kedalam

kelompok herbivora, karnivora dan omnivora, seperti yang telah dijabarkan

dalam LKS. Dari hasil observasi pada siklus IV diperoleh hasil-hasil sebagai

berikut :

a. Data hasil penilaian performance siswa pada siklus 1V

Tabel 16. Rekapitulasi hasil penilaian performance siswa pada siklus IV

Pembagian Nilai
No Jumlah
Kelas A B C D
1 Kelas Atas 12 - - 20
2 Kelas Bawah 4 15 1 - 20
Jumlah 16 23 1 - 40
Persentase 40% | 57,5% | 2,5% 0% 100 %

Dari hasil praktikum pada siklus 1V siswa tampak semakin

antusias untuk mengikuti kegiatan praktikum. Mereka merasa mendapat

tantangan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Para siswa

berlomba untuk menjadi yang terbaik, baik secara individu maupun

kelompok. Ini dapat dilihat dari hasil penilaian yang diperoleh siswa.

Siswa yang memperoleh nilai A ada 16 (40%) anak, dan ini tidak hanya

didominasi oleh anak yang pandai saja. Sedang untuk nilai C hanya ada 1

anak, itupun dari kelas bawah.
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b. Data hasil evaluasi siswa pada siklus 1V

Tabel 17. Rekapitulasi hasil evaluasi akhir siklus 1V

No Hasil evaluasi Nilai
1 Nilai tertinggi 100
2 Nilai terendah 54,55
3 Nilai rata-rata 85,91
4 Daya serap klasikal (%) 92,50 %

Ketuntasan belajar individu yaitu siswa yang memperoleh nilai 6,5
ke

atas ada 37 siswa. K

37

Ketuntasan klasikal = ------ X 100 % = 92,50 %
40

Grafik penyebaran nilai hasil evaluasi pada siklus 1V
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Gambar. 4. Grafik penyebaran hasil belajar siswa pada siklus 1V

Dengan melperhatikan grafik tersebut dapat diketahui bahwa dari
40 siswa yang tuntas belajar secara individu ada 37 siswa (92,50 %) dan yang
belum tuntas belajar ada 3 siswa ( 7,50 %). Ketuntasan belajar secara klasikal
n\mencapai 92,50 %, ini berarti sudah memennuhi syarat ketuntasan belajar
Klasikal.
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c. Data hasil angket siswa pada proses pembelajaran kontekstual pada siklus
v
Tabel 18. Hasil angket siswa dalam proses pembelajaran siklus IV
No | Jawaban Siswa Jumlah | Presentase | Komentar
1 Kesan siswa terhadap
KBM kontekstual
a. Tertarik 40 100 % Pelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan
Dapat mengamati bentuk
dan jenis hewan dengan
jelas.
b. Tidak tertarik 0 0%
2 Sikap siswa terhadap
KBM kontekstual
a. Senang 40 100 % Dapat  dengan  jelas
mengamati bentuk-bentuk
hewan
Dapat mengetahui habitat
dan jenis makanan dari
bermacam-macam hewan
dengan  melihat  dari
bentuknya.
b. Tidak senang 0 0
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Pendapat siswa
tentang strategi
kontekstual

a. Sudah biasa

b. Belum biasa

11

29

27,50 %

72,50 %

Melihat gambar dari buku
walaupun jumlahnya
hanya sedikit.
Sebelumnya guru hanya
menceritakan bagaimana
bentuk hewa-hewan

tersebut.

Kelebihan/kekurangan
model  pembelajaran
kontekstual.

a. Kelebihan

b. Kekurangan

Dapat menambah
wawasan dan pengetahuan
baru siswa.

Mendapat gambaran yang
Jelas bagaimana bentuk,
sifat dan habitat dari
berbagai jenis hewan .
Siswa tidak dapat melihat
secara langsung untuk
hewan-hewan tertentu,
karena untuk hewan-
hewan tersebut adanya di
kebun binatang yang
untuk melihatnya secara
langsung memerlukan

biaya yang cukup banyak.

Berdasarkan hasil angket dari siswa, ternyata seluruh siswa (100

%) merasa tertarik dan senang dengan metode ini, sehingga guru tidak

terlalu kesulitan untuk memotivasi siswa, agar mereka memperhatikan

materi yang sedang diajarkan. 27,50 % menyatakan sudah biasa, karena
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mereka dapat melihat beberapa contoh hewan yang ada di buku paket,
walaupun jumlahnya sangat sedikit. 72,50 % menyatakan belum terbiasa
karena biasanya hanya menggunakan buku paket saja. Padahal gambar
pada buku paket tersebut tidak berwarna sehingga mereka tidak dapat

membedakan warna tubuh dari hewan-hewan tersebut.

d. Data kegiatan guru
Berikut ini adalah tabel kegiatan guru selama KBM pada siklus 1V
berlangsung

Tabel 19. Kegiatan guru pada siklus IV

) Keterangan
No Kegiatan Guru b
Terlaksana Tidak
1 Menjelaskan Terlaksana
2 Memberi pertanyaan Terlaksana
(motivasi)

3 Membagi kelompok kerja | Terlaksana

siswa
4 Membagi tugas Terlaksana
5 Memimpin diskusi Terlaksana

6 Membimbing siswa dalam | Terlaksana

mengerjakan soal

d. Refleksi siklus 1V
Pada siklus IV ini, siswa sudah dapat melakukan kegiatan
praktikum dengan baik. Mereka cukup antusias ketika bekerjasama dengan
tim satu kelompoknya, demikian pula ketika mempresentasikan hasilnya
ke depan kelas. Para siswa tersebut sudah tidak malu dan canggung lagi
untuk berbicara menyampaikan apa yang menjadi pendapatnya. Sehingga
guru dapat mudah membimbing mereka untuk menarik kesimpulan dengan

benar berdasarkan hasil diskusi kelompok. Adapun hasil penilaian
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performance siswa adalah sebagai berikut, siswa yang memperoleh nilai A
ada 16, nilai B ada 23 dan nilai C hanya ada 1 siswa.

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus IV ini belum dapat
mencapai 100 %, karena masih ada 3 siswa yang belum tuntas. Ini karena
memang tingkat kemampuan mereka yang kurang dibanding dengan
siswa yang lainnya. Tetapi dengan hasil ketuntasan belajar klasikal sebesar
92,50 %, ini cukup memuaskan karena sudah memenuhi syarat ketuntasan
belajar klasikal.

Berdasarkan hasil angket, seluruh siswa (100 % ) merasa tertarik
dan senang dengan pembelajaran kontekstual. Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran telah membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih
memahami kehidupan satwa yang ada. Siswa merasa senang karena
mereka dapat dengan jelas melihat gambar-gambar berbagai jenis hewan
yang mungkin selama ini hanya ada dalam hayalannya saja. Walaupun
tidak melihat secara langsung mereka cukup puas dengan melihat gambar
dan penjelasan dari guru yang cukup jelas mereka dapat menerima meteri
pelajaran dengan baik.

Pendapat siswa mengenai strategi pembelajaran kontekstual ada
27,50% siswa yang menyatakan mereka sudah biasa dengan metode ini.
Karena mereka dapat melihat ganbar hewan dari buku, walaupun bentuk
dan warnanya tidak begitu bagus. Sedang 72,50 % menyatakan belum
biasa, karena baru kali ini mereka berdiskusi secara dengan melihat
gambar berbagai jenis hewan secara jelas. Sehingga mereka dapat
membedakan antara jenis yang satu dengan jenis yang lain, serta dapat
menarik kesimpulan ~ mengenai habitat dan jenis makanannya dengan

benar.

B. Pembahasan
Setelah selesai memberikan tindakan dari setiap siklusnya dapat
dilihat adanya perubahan hasil belajar, yaitu hasil belajar siswa meningkat

dari satu siklus ke suklus berikutnya. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 69,12
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dengan ketuntasan belajar 62,50 %. Siklus Il rata-rata siswa meningkat
menjadi 75,53 dengan ketuntasan belajar 70 %. Siklus I11 nilai rata-rata lebih
meningkat yaitu menjadi 78,33 dengan ketuntasan belajar 90 %. Pada siklus
IV nilai rata-rata siswa semakin meningkat menjadi lebih baik lagi, yaitu
85,92 % dengan ketuntasan belajar 92,50 %.

Sedang pada penilaian performance siswa juga terjadi peningkatan
siswa dari tiap siklusnya. Pada siklus | pertemuan 1 siswa yang memperoleh
nilai A tidak ada, nilai B ada 12,5 %, nilai C ada 50 %, nilai D ada 37, 5 %.
Pada pertemuan ke 2 yang mendapat nilai A tidak ada, nilai B ada 32,5 %
nilai C ada 52,5 % dan nilai D ada 12 %. Pada siklus Il hasil penilaiannya
meningkat menjadi siswa yang memperoleh nilai A ada 12,5 %, nilai B ada
50 %, nilai C ada 32,5 %, nilai D ada 5 %. Siklus Ill hasil penilaian
performance siswa meningkat menjadi lebih baik dari siklus Il. Hasilnya
adalah siswa yang memperoleh nilai A ada 17, 5 %, nilai B 60 %, nilai C ada
22 %, nilai D tidak ada. Pada siklus IV penilaian performance siswa
meningkat lagi menjadi siswa yang memperoleh nilai A ada 40 %, nilai B ada
57,5 %, nilai C ada 2,5 %.

Dari hasil angket siswa pada proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual hasil jawaban siswa dari tiap siklusnya
juga menunjukkan adanya arah yang positif. Adapun hasil hasilnya adalah
sebagai berikut, pada siklus | Siswa yang merasa tertarik terhadap KBM
kontestual ada 67 5 %, yang tidak tertarik ada 32, 5 %. Pada siklus Il siswa
yang tertarik ada 82,50 %, yang tidak tertarik ada 17,50 %. Pada siklus 11l
siswa yang merasa tertarik ada 92,50 % , yang tidak tertarik ada 7,5 %. Pada
siklus IV siswa seluruhnya (100 %) menyatakan merasa tertarik pada proses
KBM dengan pendekatan kontekstual.

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa pendekatan
kontestual sangat cocok untuk digunakan pada pokok bahasan ekosistem. Ini
dapat dilihat dari hasil-hasil penilaian yang dilakukan pada tiap siklus
kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan dari satu siklus ke

siklus berikutnya. Juga tanggapan siswa dari tiap siklusnya menunjukkan arah
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yang positif yang pada akhirnya mereka merasa tertarik dengan pendekatan

kontekstual ini.

PERPUSTAKAAN

UNNES




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran kontekstual (CTL) pada pokok bahasan ekosistem dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri | Doro Kabupaten
Pekalongan Tahun pelajaran 2004/2005. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata dari 69,12 dengan ketuntasan belajar 62,50 %
menjadi 85,91 dengan ketuntasan belajar 92,50 %.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada pokok bahasan ekosistem dapat
ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

B. Saran

1.

Untuk menambah motivasi dan keaktifan belajar siswa perlu adanya strategi
pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat meningkatkan ketrampilan proses
siswa melalui kegiatan praktikum yang dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengamati mengelompokkan, mengukur, dan melakukan
percobaan dan berdiskusi dengan teman yang lain. Sehingga proses KBM
menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton.

Perlu adanya penelitian dan kajian lebih lanjut tentang model pembelajaran
Kontekstual (CTL) sehingga dapat lebih bermanfaat bagi peningkatan kualitas

pendidikan Indonesia.
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Lampiran 1

PROGRAM SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran . IPA (Biologi)

Konsep : 7.1 Dalam ekosistem terjadi interaksi
antara komponen - komponen
penyusunnya sehingga terbentuk
suatu satuan fungsional dan di
dalamnya terdapat makhluk autotrof
dan heterotrof.

Sub Konsep : 7.1.1 Satuan makhluk hidup dalam
ekosistem meliputi individu.
Populasi, komunitas,
lingkungan hidup dan lingkungan
dunia ( biosfer)

7.1.2 Ekosistem meliputi komponen-
kompnen biotik dan abiotik

Satuan Pendidikan ~ : SMP

Kelas / Semester : VIl / Genap

Waktu : 8 jam pertemuan ( 5 kali pertemuan)

l. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk
memahami  konsep  ekosistem  serta  menyadari  perlunya
mempertahankan ekosistem yang seimbang.
1. Tujuan Pembelajaran Khusus
A. Pertemuan 1
Setelah mengamati ekosistem tertentu, siswa dapat :
1. Mengelompokkan makhluk hidup dan makhluk tak hidup pada

ekosistem halaman sekolah.



3.
4.
S.

. Pertemuan 2
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Menyebutkan 3 contoh individu hewan / tumbuhan yang hidup
dalam suatu ekosistem.

Membedakan lingkungan biotik dan lingkungan abotik.
Membedakan ekosistem alam dengan ekosistem buatan.
Menyebutkan 3 contoh habitat dari makhluk hidup .

Setelah mengamati ekosistem tertentu siswa dapat :

1.
2.
.

Menguraikan kembali pengertian individu.

Menggolonglan 10 populasi yang ada pada suatu ekosistem.
Menghitung kepadatan populasi suatu makhluk hidup pada daerah
tertentu.

Menyebutkan faktor yang mempengaruhi kepadatan suatu
populasi. Memberi 2 contoh komunitas.

Menyebutkan komponen komponen dari biosfer yang diawali

dengan menyebutkan berbagai ekosistem di suatu daerah tertentu

. Pertemuan 3

Evaluasi siklus |

. Pertemuan 4

Setelah mengamati ekosistem tertentu, siswa dapat :

1.

Menunjukkan komponen biotik dalam ekosistem berdasarkan
pengamatan / pengalaman tentang keadaan sekitarnya.
Menunjukkan komponen abiotik dalam ekosistem berdasarkan
pengamatan / pengalaman keadaan sekitarnya.

Membedakan fungsi produsen, konsumen, pengurai.

Menjelaskan pengertian produsen dengan menyebutkan contoh
contohnya.

Menjelaskan pengertian konsumen dengan menyebutkan contoh
contohnya.

Menjelaskan pengertian pengurai dengan menyebutkan contoh
contohnya.

Menafsirkan mengapa terjadi perubahan jumlah produsen.



V.

60

Menafsirkan mengapa terjadi perubahan jumlah konsumen tingkat
| (satu)
Menafsirkan mengapa terjadi perubahan jumlah konsumen tingkat
Il (dua)

E. Pertemuan5

Evaluasi siklus 11

Materi Pelajaran

A. Pertemuan 1

1.
2.
<
4.

Mengelompokkan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
Perbedaan lingkungan biotik dan abiotik

Pengertian habitat

Perbedaan ekosistem alam dan buatan

B. Pertemuan 2

1
2
3
4.
5
6

Pengertian individu

Pengertian populasi

Menghitung kepadatan populasi

Faktor yang mempengaruhi kepadatan populasi
Pengertian komunitas

Pengertian biosfer

C. Pertemuan 3

Evaluasi siklus |

D. Pertemuan 4

1.
2.
3.

Komponen-komponen dalam ekosistem
Funsi produsen, konsumen, dan pengurai

Keseimbangan alam

E. Pertemuan5

Evaluasi siklus 11

Kegiatan belajar mengajar
A. 1. Pendekatan

a. Ketrampilan Konsep

b. Ketrampilan proses



C.

b. Eksperimen

C.

Lingkungan
2. Metode

a. Pengamatan

Diskusi kelompok

3. Strategi pembelajaran kontekstual
B. Langkah langkah
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F. Pertem I. Tugas

No uan Materi | H. Kegiatan P
G. Ke

1 1 1-4 Praktikum pengamatan

2 2 1-4 Praktikum pengamatan

3 3 Evaluasi siklus I

4 4 1-6 Melakukan Percobaan

5 5 Evaluasi siklus 11

V. Alat / Sarana dan sumber pengajaran

A. Alat/ Sarana

a.
b.
B
d.

Halaman sekolah, lapangan rumput
LKS

Laboratorium

Akuarium buatan

B. Sumber
a. Buku paket Depdikbud

b. Buku penunjang lain yang relevan

VI. Penilaian

a. Prosedur Penilaian (Assesment siswa) dilakukan pada :

1. Penilaian keaktifan siswa pada saat proses KBM dilakukan dengan:




- Penilaian performance {unjuk kerja)
- Penilaian sikap siswa

2. Hasil belajar

Produk : konsep ekosistem, satuan makhluk hidup

dalam ekosistem.

Proses : membuat tabel data, menginterpretasikan

dan mengkomunikasikannya, berpikir

induktif.

- Psikomotor : meletakkan plot, menghitung kepadatan
populasi.

- Afektif : kerjasama, kerjakeras, ketelitian, terbuka

dan kejujuran.
b. Alat penilaian : Tes obyektif

c. Soal soal yang diuji seperti terlampir
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Lampiran 2
RENCANA PENGAJARAN
Mata Pelajaran : Biologi
Konsep : Ekosistem
Sub Konsep : Satuan makhluk hidup dalam ekosistem
Pendekatan : Ketrampilan konsep dan ketrampilan
proses
Metode : Diskusi Informasi dan Pengamatan
Kelas / semester :VII/ 2
Pertemuan -

Tujuan Pembejaran Umum

Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami

konsep ekosistem serta menyadari perlunya mempertahankan ekosistem yang

seimbang.

Tujuan Pembejaran Khusus

Setelah mengamati ekosistem tertentu siswa dapat :

1.

S
4.
S.

Mengelompokkan makhluk hidup dan tak hidup pada ekosistem
halaman sekolah.

Menyebutkan 3 contoh individu hewan / tumbuhan yang hidup dalam
suatu ekosistem

Membedakan lingkungan biotik dan lingkungan abiotik
Membedakan ekosistem alam dengan ekosistem buatan
Menyebutkan 3 contoh habitat dari makhluk hidup .

Materi

Pengelompokkan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
Perbedaan lingkungan biotik dan abiotik
Pengertian Habitat

Perbedaan ekosistem alam dan buatan
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Alat / bahan
1. LKS
2. Kebun sekolah
Urutan kegaiatan pembelajaran
A. Pendahulauan
1. Apersepsi : - Coba anda sebutkan benda yang sering kalian
temukan di sekitar sekolah ?
- Bagaimanakah pengelompokkan benda benda
tersebut ?
2. Prasarat : Apa yang dimaksud dengan ekosistem ?
3. Motivasi : - Apa yang akan terjadi bila komponen ekosistem atau
salah satu komponenekosistem tidak ada ?
- Bagaimana hubungan komponen yang satu dengan
komponen yang lainnya ?
- Peranan benda hidup dan benda mati di lingkungan .

B. Kegiatan inti

No Strategi Kegiatan Terlaksana / Tidak

1 Relating Guru menerangkan konsep Terlaksana
dasar ekosistem dengan
memberikan contoh lingkungan

sekitar sekolah

2 Experiencing | Siswa mengamati kebun Terlaksana
sekolah
3 Applying - Siswa dapat membedakan Terlaksana

antara individu, populasi,
komunitas, dan habitat.

- Siswa dapat
mengelompokkan komponen

Biotik dan komponen abiotik.

- Siswa mengerjakan LKS
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4 Cooperating

Siswa berkelompok untuk
mendiskusikan hasil
pengamatan dan
mempresentasikan di depan

kelas.

Terlaksana

5 Transfering

Siswa dapat memberikan
contoh ekosistem lain.

- Siswa dapat membedakan
ekosistem alam dan ekosistem

buatan.

Terlaksana

C. Kegiatan akhir

1. Simpulan : Guru bersama siswa menyimpulkan konsep konsep

pokok

2. Penugasan : Siswa diberi tugas menggambarkan pola interaksi

D. Penilaian

yang terjadi di kebun sekolah

» Penilaian dari tugas sekolah

> Penilaian dari tes formatif seluruh materi ekosistem
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Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) I

Mata pelajaran : Biologi
Kelas / semester VI 2
Konsep : 7.1 Dalam ekosistem terjadi interaksi

antara komponen - komponen
penyusunnya sehingga terbentuk suatu
satuan fungsional dan di dalamnya
terdapat makhluk autotrof dan
heterotrof.

Sub Konsep . 7.1.1 Satuan makhluk hidup dalam
ekosistem meliputi individu.
populasi, komunitas, lingkungan
hidup dan lingkungan dunia (biosfer)

Tujuan praktikum  : Memahami apa saja komponen yang ada

dalam ekosistem

Tujuan Pembejaran Umum
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk
memahami  konsep  ekosistem  serta menyadari  perlunya
mempertahankan ekosistem yang seimbang.
Tujuan Pembelajaran Khusus
Melakukan kegiatan pengamatan terhadap ekosistem sekolah
siswa diharapkan dapat :
1. Menyebutkan komponen ekosistem yang tergolong makhluk hidup
(biotik) dan makhluk tak hidup (abiotik)
2. Membuat tabel pengamatan untuk membedakan kelompok biotik dan
abiotik
3. Menggolongkan lingkungan biotik dan lingkungan abiotik
4. Membedakan ekosistem alam dengan buatan
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VI.

VII.

5.
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Memberi contoh tentang habitat

Ringkasan Materi

X/
o

X/
L X4

Lingkungan terdiri atas makhluk hidup yang disebut dengan
lingkungan biotik dan terdiri atas makhluk tak hidup yang disebut
lingkungan abiotik.

Ekosistem terbentuk sebagai hasil interaksi antara komunitas dengan
lingkungan abiotiknya.

Menurut proses terjadinya ada 2 ekosistem yaitu :

Setiap makhluk hidup ditempat yang paling sesuai dengan kebutuhan
hidupnya yang disebut habitat.

Alat dan Bahan
Kebun sekolah

Cara kerja

1.
2

4.

Siswa melakukan pengamatan dikebun sekolah.

Siswa melakukan pengamatan terhadap semua benda dan
mengelompokkan pada tabel dibawah ini.

Secara bersama atau berkelompok siswa mempresentasikan hasil
pengamatan.

Secara berkelompok siswa menyimpulkan hasil pengamatan.

Tabel Pengamatan

No Nama Benda

Makhluk Hidup Makhluk Tak Hidup
(biotik) (abiotik)

g B~ W N

Bahan Diskusi

Sebagai bahan untuk mendorong proses berpikir siswa, pertanyaan berikut

ini dijawab secara kelas/klasikal :
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IX.

1.
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Setelah saudara melakukan pengamatan di ekosistem kebun sekolah,
apa sajakah yang termasuk makhluk hidup dan makhluk tak hidup ?

Gambarkan pola interaksi komponen biotik/abiotik dalam ekosistem
yang diamati (jangan lupa menyebutkan contoh tanaman/hewan

setempat)

Kesimpulan

Sebagai bahan wajib dan untuk melihat lingkungan sebagai bagian dari

ekosistem, lengkapilah pernyataan dibawah ini :

1.
2.

5.

Lingkungan adalah.........

Lingkungan terdiri dari :

Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat dan jelas !

1.

2.
3.

Sebutkan 2 komponen penting dalm suatu ekosistem dan masing-
masing beri penjelasan !
Jelaskan perbedaan antara ekosistem alam dengan ekosistem buatan !

Apakah yang dimaksud dengan habitat ?
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Lampiran 4

RENCANA PENGAJARAN
Mata pelajaran : Biologi
Konsep : Ekosistem
Sub Konsep : Satuan makhluk hidup dalam ekosistem
Metode : Diskusi Informasi dan Pengamatan
Kelas / Semester VI 2
Waktu : 2 jam pelajaran
Pertemuan e

Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami

konsep ekosistem serta menyadari perlunya mempertahankan ekosistem yang

seimbang.

Tujuan Pembelajaran Khusus

Setelah mengamati ekosistem tertentu, siswa dapat:

L.

2.

Menguraikan kembali pengertian individu.

Menggolongkan 10 populasi yang ada pada suatu ekosistem.
Menghitung kepadatan populasi suatu makhluk hidup pada daerah
tertentu.

Menyebutkan faktor yang mempengaruhi kepadatan suatu populasi.
Memberi 2 contoh komunitas.

Menyebutkan komponen-komponen dari biosfer yang diawali dengan

menyebutkan berbagai ekosistem disuatu daerah tertentu



V.

70

Materi
1. Pengertian individu 4. Faktor —faktor yang
2. Pengertian populasi mempengaruhi kepadatan

3.

Menghitung kepadatan

populasi

Alat / Bahan

1. Lapangan rumput

2.

LKS

populasi

5. Pengertian komunitas

6. Pengertian biosfer

Urutan Kegiatan pembelajaran

A. Pendahuluan
1. Apersepsi : Apakah segerombolan kerbau yang sedang
merumput dapat disebut komunitas ?
2. Prasarat : Komponen apakah yang menyusun komunitas ?
3. Motivasi : Jika salah satu faktor lingkungan berubah, apakah
ada pengaruhnya ? Bagaimana peran lingkungan
tesebut ?
B. Kegiatan Inti
No | Strategi Kegiatan Terlaksana / Tidak
1 Relating Guru menerangkan mengenai Terlaksana
pengertian individu, populasi,
komunitas, dan biosfer
2 Experiencing | Siswa mengamati lapangan Terlaksana
rumput
3 Applying - Siswa dapat menyebutkan Terlaksana

makhluk hidup yang menyusun
ekosistem lapangan rumput.

- Siswa mengerjakan LKS
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Cooperating

Siswa berdiskusi dan Terlaksana
bekerjasama untyuk menghitung
kepadatan populasi dilapangan

rumput tersebut.

Transfering

Guru membimbing siswa agar Terlaksana
dapat menyebutkan komponen-
komponen biosfer dengan
menyebutkan berbagai ekosistem

didaerah-daerah tertentu.

. Kegiatan Akhir
» Simpulan

» Penugasan

> Penilaian

- Siswa menyimpulkan konsep yang diterangkan

. Siswa diberi tugas mencari contoh tentang indivi,
populasi, komunitas dan habitat yang terdapat di
sekitar  lingkungan sekolah dan menggambarkan
pola interaksi yang terjadi di lapngan

: Melalui tes formatif dari seluruh materi ekosistem
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Lampiran 5
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas / Semester : VIl /2

Konsep : 7.1 Dalam ekosistem terjadi interaksi antara
komponen komponen penyusunnya sehingga
terbentuk satu satuan fungsional dan di
dalamnya terdapat
makhluk autotrof dan heterotrof.

Sub Konsep : 7.1.1 Satuan makhluk hidup dalam ekosistem

meliputi individu, populasi, komunitas,
lingkungan hidup dan lingkungan dunia
(biosfer)

Tujuan Praktikum : Menentukan kepadatan populasi disuatu wilayah

l. Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami konsep
ekosistem serta menyadari perlunya mempertahankan ekosistem yang
seimbang.
1. Tujuan Pembelajaran Khusus
Melalui Pengamatan terhadap ekosistem di sekitar sekolah
siswa diharapkan dapat :
Menyebutkan individu hewan / tumbuhan di ekosistem tersebut.
Menunjukkan beberapa kelompok organisme yang ada.
Membuat tabel untuk menggolongkan berbagai populasi yang ada.

> wnp e

Menghitung kepadatan populasi suatu makhluk hidup pada lapangan

rumput.

5. Menunjukkan komunitas hewan (serangga/insekta) yang ada di
lapangan rumput.

6. Menyebutkan komponen-komponen biosfer yang diawali dengan

menyebutkan berbagai ekosistem yang ada di sekitar sekolah.
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Ringkasan Materi

Ekosistem tersusun atas individu, populasi, komunitas, lingkungan
hidup, dan biosfer.

Suatu makhluk hidup tunggal disebut individu.

Sejumlah individu sejenis yang hidup bersama dengan menempati
tempat pada waktu yang sama disebut populasi.

Kepadatan populasi adalah sejumlah individu sejenis dalam tiap satuan
luas daerah tertentu .

Kumpulan beberapa populasi yang terdapat pada suatu daerah yang
sama disebut komunitas.

Ekosistem di bumi membentuk ekosistem dunia yang dinamakan

biosfer.

Alat dan Bahan

1.
24

Lapangan rumput di sekitar sekolah 3. Kantung plastik
Plot kuadrat 1 x 1 m? 4. Kaca pembesar ( lup)

Cara Kerja

1.
v)
3.

4.
b.
6.

Siapkan plot kuadrat berbentuk bujur sangkar ukuran 1 x 1 m*
Letakkan plot kuadrat tersebut secara bebas di lapangan rumput.
Melakukan pengamatan terhadap organisme yang berada di dalam
kuadat tersebut.

Catat dan hitunglah kepadatan pulasi pada tabel.

Secara berkelompok siswa mempresentasikan hasil pengamatan.
Secara berkelompok siswa menyimpulkan hasil pengamatan.

Tabel Pengamatan

No | Makhluk Hidup | Luas Daerah | Jumlah Individu Kepadatan

Sejenis Populasi

g B~ W N
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VIIl. Bahan Diskusi
Sebagai bahan untuk mendorong proses berpikir siswa, pertanyaan berikut
ini dijawab secara kelas/klasikal :
1. Organisme apa yang dominan di lingkungan tersebut ?
2. Berapakah kepadatan tiap-tiap jenis organisme ?
3. Ada berapa macam populasi yang ditemukan ditempat praktikum ?
4. Apabila di dalam plot ditemukan 5 buah batu kerikil, dapatkah
dikatakan itu merupakan populasi batu kerikil ? jelaskan !
5. Berapa m* luas daerah yang diamati
VIIl. Kesimpulan
Sebagai bahan untuk mengingat / menjelaskan apa yang telah
dipelajari, lengkapilah pernyataan berikut ini :
1. Individu adalah........
2. Populasi adalah........
3. Rumus kepadatan populasi adalah ...........
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepadatan populasi adalah :

5. Komunitas adalah.......
6. Biosfer adalah.......
IX.  Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan jelas !

1. Pada sepetak tanah seluas 2500 m? terdapat 750 batang rumput.
Hitunglah kepadatan rumput tersebut ?

2. Mengapa faktor faktor kelahiran dan imigrasi dapat menambah
kepadatan penduduk ?

3. Apakah sebabnya air dan tanah tidak termasuk bagian dari komunitas ?

4. Sebutkan komponen-komponen biosfer yang diawali dengan

menyebutkan berbaga ekosistem yang ada di wilayah Pekalongan !
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Lampiran 6
RENCANA PENGAJARAN

Mata pelajaran : Biologi

Konsep : Ekosistem

Sub Konsep : Ekosistem meliputi komponen biotik dan
Abiotik

Pendekatan : Ketrampilan Konsep dan Ketrampilan
proses

Metode : Diskusi Informasi dan Pengamatan

Kelas / Semester VI 2

Waktu : 2 jam pelajaran

Pertemuan 23

l. Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami
konsep ekosistem serta menyadari perlunya mempertahankan ekosisitem yang
seimbang.
1. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mengamati ekosistem tertentu siswa dapat :
1. Meyebutkan komponen biotik dalam ekosistem berdasarkan
pengamatan / pengalaman tentang keadaan sekitarnya.
2. Menyebutkan komponen abiotk dalam ekosistem berdasarkan
pengamatan / pengalaman tentang keadaan sekitarnya.
3. Membedakan fungsi produsen, konsumen, dan pengurai
4. Menjelaskan pengertian produsen dengan menyebutkan contoh-
contohnya.
5. Menjelaskan pengertian konsumen dengan menyebutkan contoh-
contohnya.
6. Menjelaskan pengertian pengurai dengan menyebutkan contoh-
contohnya.

7. Menafsirkan mengapa terjadi perubahan jumlah produsen.
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8. Menafsirkan mengapa terjadi perubahan jumlah konsumen tingkat |
9. Menafsirkan mengapa terjadi perubahan jumlah konsumen tingkat 11
Melalui percobaan pembuatan akuarium diharapkan siswa dapat :

10. Menyebutkan 4 komponen suatu ekosistem.

11. Menjelaskan suatu ekosistem dikatakan seimbang.

Materi

1. Komponen-komponen dalam ekosistem

2. Fungsi produsen, konsumen, dan pengurai

3. Keseimbangan alam

Alat dan Bahan

1. LKS

2. Akuarium buatan

Urutan kegiatan pembelajaran

A. Pendahuluan

1. Apersepsi : Siswa mengetahui contoh biotik dan abiotik

2. Prasarat : Siswa mengetahui produsen , konsumen dan
pengurai

3. Motivasi : Siapakah yang merupakan penghasil makanan
sendiri

B. Kegiatan Inti

No | Strategi Kegiatan Terlaksana / Tidak

1 Relating Guru menjelaskan Komponen Terlaksana
biotik dan komponen abiotik
dengan mengambil contoh dari

lingkungan sekitar sekolah.

2 Experiencing | Siswa mengamati benda-benda Terlaksan

dan keadaan makhluk hidup yang
ada dalam akuarium sedrehana

buatan mereka sendiri
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Applying - Siswa dapat menyebitkan Terlaksana
komponen biotik dan abiotik
didalam akuarium tersebut.

- Siswa mengerjakan LKS

Cooperating | - Siswa bekerjasama untuk Terlaksana
membuat akuarium sederhana

- Siswa berdiskusi dan bekerjasa
untuk dapat menarik
kesimpulan dari hasil
pengamatan pada akuarium
tersebut.

Transfering | Guru membimbing siswa agar Terlaksana
dapat menyebutkan pengertian
produsen, konsumen, dan

pengurai.

C. Kegiatan akhir
» Simpulan : Guru mengulang materi dan siswa menyimpulkan
konsep-konsep yang penting.
» Penugasan  : Siswa diberi tugas mencari artikel di koran/
majalah tentang bencana alam yang terjadi di
Kabupaten Pekalongan.
» Penilaian : Penilaian dengan tes formatif dari seluruh materi

Ekosistem.
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Lampiran 7
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas / Semester : VIl /2

Konsep : 7.1 Dalam ekosistem terjadi interaksi antara
komponen komponen penyusunnya sehingga
terbentuk satu satuan fungsional dan di
dalamnya terdapat makhluk autotrof dan
heterotrof.

Sub Konsep : 7.1.2 Ekosistem meliputi komponen biotik dan

abiotik.
Tujuan Praktikum : Untuk memahami adanya saling ketergantungan

Antara komponen penyusun suatu ekosistem.

Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami konsep

ekosistem serta menyadari perlunya mempertahankan ekosistem yang

seimbang

Tujuan Pembelajaran Khusus

Melalui percobaan pembuatan akuarium sederhana diharapkan siswa

dapat:

1.
2.

Menyebutkan 4 komponen suatu ekosistem.

Menjelaskan suatu ekosistem dikatakan seimbang.

Ringkasan Materi

Adanya komponen biotik dalam suatu ekosistem akan ditunjang
komponen biotik lainnya.

Carnivora tergantung pada herbivora, herbivora tergantung pada
produsen.

Suatu ekosistem dikatakan seimbang apabila komponen yang ada
didalamnya mempunyai perbandingan yang tepat yaitu jumlah

produsen, jumlah herbivora, jJumlah carnivora.



V.

VI.

79

Alat dan Bahan

/ segar )

1. Stoples kaca / gelas besar
2. Pasir / kerikil
3. Batu
4. lkan
5. Tumbuhan air seperti Hydrilla atau enceng gondok
6. Air
Cara kerja
1. Siapkan 2 buah stoples kaca / gelas besar.
2. Tiap-tiap stoples diberi tanda, misalnya akuarim A dan akuarium B.
3. lsilah kedua stoples tersebut dengan air secukupnya, kerikil dan dan
beberapa ekor ikan hias yang kecil dengan jumlah yang sama.
4. Masukkan tumbuhan air ( Hydrilla / enceng gondok ) pada stoples A,
sedang stoples B tanpa tumbuhan air.
5. Tutuplah kedua stoples dengan rapat dan simpan ditempat yang terang
(terkena cahaya matahari ).
6. Amati keadaan akuarium sederhana tersebut selama 3 hari.
7. Catatlah segala perubahan yang terjadi pada tabel pengamatan .
8. Secara bersama/berkelompok siswa mempresentasikan  hasil
pengamatan.
9. Secara bersama / berkelompok siswa menyimpulkan hasil pengamatan.
Tabel Pengamatan
Akuarium A Akuarium B
. _ ( dengan enceng gondok) | (tanpa enceng gondokk)
No | Yang diamati
Hari Hari Hari Hari Hari Hari
ke 1 ke 2 ke 3 ke 1 ke 2 ke 3
1. | Keadaan ikan (yang
hidup / mati, warna tubuh
ikan)
2 Warna air
3 Keadaan tumbuhan (layu
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Bahan diskusi

Sebagai bahan untuk mendorong proses berpikir siswa, pertanyan berikut

ini di jawab secara kelas / klasikal :

1. Sebutkan komponen biotik yang termasuk produsen dan konsumen
pada akuarium tersebut !

2. Gambar pola interaksi yang terjadi dalam ekosistem buatan tersebut
dalam bentuk rantai makanan !

3. Apayang akan terjadi jika akuarium A di letakkan ditempat gelap ?

4. Apa yang akan saudara lakukan untuk mempertahankan kehidupan di
akuarium tersebut ?

Kesimpulan

Sebagai bahan untuk mengingat / menjelaskan apa yang telah dipelajari.

Lengkapilah pernyataan di bawah ini :

1. Ekosistem akuarium didukung oleh 2 komponen penting yaitu

2. Agar ekosistem akuarium dapat bertahan lama diperlukan beberapa
syarat yaitu ................
Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut dengsn tepat dan jelas !
1. Jelaskan pengertuan dari :
a. Produsen
b. Konsumen
c. Pengurai
d. Karnivora
2. Suatu ekosistem dikatakan seimbang, apakah maksudnya ? Jelaskan !
3. Sebutkan usaha-usaha manusia untuk menjaga keseimbangan suatu

ekosistem di sekitar lingkungan sekolah !
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Lampiran 8

PROGRAM SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran . IPA / Biologi
Konsep : 7.1 Dalam ekosistem terjadi interaksi
antara komponen-komponen
penyusunnya sehingga terbentuk suatu
satuan fungsional dan didalamnya
terdapat makhluk autrof dan heterotrof
Sub Konsep : 7.1.3 Organisme dikatakan autrof bila
dapat membuat makanan sendiri
dengan memanfaatkan bahan baku
yang diperoleh dari lingkungannya.
1.1.4 Organisme  heterotrof  terbagi
menjadi beberapa kelompok

tergantung pada makanannya.

Satuan Pendidikan  : SMP

Kelas VI
Semester : Genap (2)
Waktu : 6 jam pelajaran ( 4 kali pertemuan )

Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami konsep
ekosistem serta menyadari perlunya mempertahanlan ekosistem yang
seimbang
Tujuan Pembelajaran Khusus
A. Pertemuan 1

Setelah melakukan percobaan siswa dapat :

1. Menyebutkan pengertian organisme autotrof.

2. Membedakan antara organisme autotrof dan heterotrof.

3. Menyebutkan 3 contoh organisme autotrof.
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Menjelaskan proses fotosintesis pada tumbuhan hijau.
Menyebutkan 3 faktor yang diperlukan pada proses fotosintesis.
Menyebutkan 2 zat yang dihasilkan pada proses fotosintesis.
Menuliskan reaksi kimia proses fotosintesis

Mengidentifikasi hasil fotosintesis melalui uji amilum.

B. Pertemuan 2

Evaluasi siklus 11

C. Pertemuan 3

Melalui kegiatan pengamatan terhadap ekosistem tertentu diharapkan

sisws dapat :

1.
2.
3.

4.
5
6.

Menyebutkan organisme heterotrof.

Memberikan contoh tumbuhan yang bersifat heterotrof.
Mengelompokkam organisme yang termasuk herbivora, carnivora,
dan omnivora.

Menyebutkan contoh organisme herbivora

Menyebutkan contoh organisme carnivora

Menyebutkan contoh organisme omnivora

D. Pertemuan 4

Evaluasi siklus IV

Materi Pelajaran

A. Pertemuan 1

1.
2.

Pengertian organisme autotrof beserta contoh
Proses foto sintesis

B. Pertemuan 2

Evaluasi siklus 111

C. Pertemuan 3

1.
2.
3.

Pengertian organisme heterotrof
Pengertian Herbivora, Carnivora, dan Omnivora

Contoh hewan Herbivora, Carnivora, dan Omnivora

D. Pertemuan 4

Evaluasi siklus 1V



IV. Kegiatan Belajar Mengajar
A. 1. Pendekatan
2 . Metode yang digunakan :

B. Langkah-langkah

: Ketrampilan konsep dan ketrampilan proses

a. pengamatan

b. eksperimen

c. diskusi kelompok

d. strategi : pembelajaran kontekstual
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No | Pertemuan | Materi Kegiatan Tugas
Ke K|P
1 1 - Organisme autotrof - Diskusi Informasi
- Proses fotosintesis - Melakukan
percobaan
2 2 - Evaluasi siklus I11
3 3 - Organisme heterotrof - Pengamatan
- Herbivora, Carnivora,
dan Omnivora
- Contoh Herbivora,
Carnivora, dan
omnivora
- Peranan pengurai
4 4 - Evaluasi siklus 1V

V. Alat / Sarana dan sumber Pembelajaran
A. Alat/Bahan

1.

LKS

2. Alat dan bahan sesusai LKS

3. Hewan-hewan peliharaan / ternak milik penduduk sekitar

B. Sumber Pembelajaran
- Buku Paket Depdikbud

- Buku acuan lain yang relevan




84

VI.  Penilaian
a. Prosedur penilaian (assesment siswa ) dilakukan pada :
1. Proses KBM dengan menggunakan :
» Penilaian performance (unjuk kerja)
» Penilaian sikap siswa
2. Hasil Belajar :

» Proses . Menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan
hasil pengamatan, berpikir induktif.

» Kognitif : Memahami konsep organisme autotrof dan
heterotrof.

» Psikomotor : Mengukur volume alkohol, mengamati perubahan
warna, terampil menguji secara empirik proses
fotosintesis.

> Afektif . Kerjasama, ketelitian, terbuka, dan kejujuran.

b. Alat penilaian : Tes objektif
Soal-soal yang akan diujikan seperti terlampir.
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Lampiran 9

RENCANA PENGAJARAN
Mata pelajaran : Biologi
Konsep : Ekosistem
Sub Konsep : Organisme autotrof
Pendekatan : Ketrampilan Konsep dan Ketrampilan
Proses
Metode : Diskusi Informasi dan Pengamatan

Kelas / Semester VIL/2
Waktu : 2 jam pelajaran

Pertemuan S

Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk

memahami  konsep  ekosistem serta menyadari  perlunya
mempertahankan ekosistem yang seimbang.

Tujuan Pembelajaran Khusus

Setelah melakukan percobaan siswa dapat :

Menyebutkan pengertian organisme autotrof

Membedakan antara organisme autotrof dan heterotrof

Menyebutkan 3 contoh organisme autotrof

Menjelaskan proses fotosintesis pada tumbuhan hijau

Menyebutkan 4 faktor yang diperlukan pada proses fotosintesis

Menyebutkan 2 faktor yang dihasilkan pada proses fotosintesis

© N g GO

Mengidentifikasi hasil fotosintesis melalui uji amilum

Materi

1. Organisme autotrof adalah organisme yang dapat membuat makanan
sendiri karena mempunyai zat hijau daun (klorofil) untuk fotosintesis.

2. Contoh : Tanaman padi, mangga, umbi umbian.

3. Faktor faktor yang diperlukan pada proses fotosintesis : CO,, air,

cahaya, klorofil
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4. 2 zat yang dihasilkan pada fotosintesis : glukosa, dan 0,

Alat / Bahan

1. LKS

2. Alata dan bahan sesuai LKS
3. Laboratorium

Urutan Kegiatan Pembelajaran

A. Pendahuluan

1. Apersepsi : Siswa mengetahui, untuk dapat

hidup organisme

memerlukan makanan. Demikian juga dengan tanaman.

2. Prsarat : Setiap organisme membutuhkan makanan untuk keperluan

aktivitas hidupnya.

3. Motivasi : Tidak semua organisme dapat membuat makanan

sendiri

B. Kegiatan inti

No | F. Strategi G. Kegiatan

Terlaksana / Tidak

1 Relating Guru menjelaskan organisme

autotrof

Terlaksana

2 Experiencing | Siswa melakukan percobaan
fotosintesis di laboratorium.

Terlaksana

3 Applying - Siswa dapat menyebutkan
faktor-faktor fotosintesis dan
hasil fotosintesis

- Siswa mengerjakan LKS

Terlaksana

4 Cooperating | - Siswa bekerjasama dalam
satu kelompok untuk
melakukan percobaan.

- Siswa berdiskusi untuk dapat

menarik kesimpulan

Terlaksana

5 Transfering | Guru membimbing siswa dalam

melakukan percobaan.

Terlaksana




C. Kegiatan Akhir
Simpulan : Guru mengulas materi dan bersama siswa menarik
kesimpulan
Penugasan : Siswa mengerjakan soal pada buku paket.
D. Penilaian
- Dengan tes formatif dari seluruh materi ekosistem

- Penilaian proses belajar.

87
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Lampiran 10

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas . Semester VI 2
Sub konsep : 7.1. 3 Organisme dikatakan autotrof

apabila dapat membuat makanan
sendiri dengan memanfaatkan bahan
baku yang diperoleh dari
lingkungannya.
Tujuan praktikum : Menunjukkan bahwa fotosintesis tumbuhan
hijau menghasilkan zat tepung (amilum)

Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami

konsep ekosistem serta menyadari perlunya mempertahankan ekosistem yang

seimbang

Tujuan Pembelajaran Khusus

Melalui percobaan pembuatan akuarium sederhana diharapkan siswa

dapat:

1
2
3
4.
5
6

Mengelompokkan organisme autotrof dan heterotrof

Menjelaskan proses fotosintesis pada tumbuhan hijau

Menyebutkan bahan-bahan yang diperlukan dalamproses fotosintesis
Menyebutkan bahan-bahan yang dihasilkan dalam proses fotosintesis
Menuliskan reaksi kimia pada fotosintesis

Mengidentifikasikan hasil fotosintesis melalui uji amilum.

Ringkasan Materi

Organisme autotrof adalah organisme yang mampu membuat
makanan sendiri, yakni dengan cara mengolah zat anorganik yang
diperoleh dari lingkungannya menjadi senyawa organik seperti
karbohidrat, lemak dan protein. Organisme autotrof disebut juga

produsen karena mampu menghasilkan makanan sendiri melalui proses
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fotosintesis. Proses fotosintesis hanya dilakukan oleh tumbuhan yang
berklorofil. Bahan baku yang diperlukan dalam proses fotosintesis
berupa air, karbondioksida dan cahaya matahari. Sedangkan zar zat
lingkungan yang dihasilkan berupa gas oksigen, dan zat tepung
(karbohidrat).

Reaksi kimia fotosintesis adalah :

6H,0 + 6 CO; ----> 12C¢H;, 06 + 60,

Hasil fotosintesis sebagian diubah menjadi amilum untuk cadangan

makanan.

Alat dan Bahan

1. Kakitiga 5. Pipet tetes 10. Alkohol 70%

2. Pembakar 6. Cawan Petri 11. Tepung kanji
Spiritus 7. Gunting 12. Kapur tulis

3. Gelas Kimia 8. Larutan lugol / yodium  13. Daun ketela pohon

4. Tabung Reaksi 9. Kertas timah

Cara Kerja

1. Tutuplah sebagian daun di kedua sisinya dengan kertas timah sehari
sebelum percobaan dan biarkan daun terkena sinar matahari

2. Petiklah daun tersebut saat percobaan berlangsung dan bukalah kertas
timah penutupnya.

3. Masukkan daun ke dalam air panas di gelas kimia hingga lemas.

4. Masukkan daun tadi ke dalam tabung reaksi berisi alkohol 70%

5. Panaskan tabung reaksi secara tak langsung dengan memasukkan ke
dalam gelas kimia berisi air panas sampai berwarna putih pucat.

6. Tetesi daun tersebut dengan menggunakan larutan lugol .

7. Perhatikan perubahan warna yang terjadii dan catat data hasil
pengamatanmu pada tebel .

Tabel Pengamatan

Perubahan warna

No Bahan Sebelum ditetesi | Sesudah ditetesi

lugol lugol

1 Bagian daun yang tertutup kertas
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2
3
4

timah
Bagian daun yang tidak tertutup
kertas timah

Tepung kanji

Kapur tulis

Bahan Diskusi

Sebagai bahan untuk mendorong proses belajar siswa, pertanyaan

berikut ini dijawab secara kelas / klasikal.

1.

Apakah tujuannya sebagian daun ditutupi kertas ?

2. Mengapa pada awal percobaan daun harus atau dimasukkan air panas ?

3. Bagaimana warna alkohol setelah dipanaskan beberapa saat ?

4. Apakah fungsi alkohol apda percobaan ini ?

5. Mengapa bagian daun yang tidak ditutpi kertas timah warnanya
menjadi biru setelah ditetesi larutan lugol ?

6. Mengapa dalam percobaan ini diperlukan tepung kanji ?

Kesimpulan

Sebagai bahan untuk mengingat / menjelaskan apa yang telah

dipelajari lengkapilah pertanyaan di bawabh ini

1.

O OUFE go D

organisme autotrof adalah .........
fotosintesis adalah peristiwa .......

Bahan baku fotosintesis adalah .........
Hasil fotosintesis adalah .........

Reaksi kimia dan fotosintesis adalah .........

Hasil fotosintesis yang disimpan sebagai cadangan makanan adalah ...

Evaluasi

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan jelas !

1.
2.
3.

Apakah sebabnya tumbuhan hijau disebut autotrof ? jelaskan ?
Jelaskan peranan organ tumbuhan berikut ini dalam proses fotosintesis
Mengapa di kota kota besar yang banyak penduduknya sangat

diperlukan adanya tanaman atau hutan kota ? jelaskan ?
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Lampiran 11

RENCANA PENGAJARAN
Mata Pelajaran : Biologi
Konsep : Ekosistem
Sub Konsep : organisme heterotrof
Pendekatan :Keterampilan Konsep dan

Ketrampilan Proses

Metode : Diskusi Informasi dan Pengamatan
Kelas / semester VI /2
Waktu : 2 jam pelajaran
Pertemuan 2

Tujuan Pembelajaran Umum
Siswa mampu melakukan percobaan sederhana unttuk

memahami  konsep  ekosistem serta menyadari  perlunya
mempertahankan ekosistem yang seimbang.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Menyebutkan pengertian organisme heterotrof

2. Memberikan contoh tumbuhan yang bersifat heterotrof

3. Mengelompokkan organisme yang temasuk herbivora, karnivora, dan
omnivora.

4. Menyebutkan contoh organisme herbivora

5. Menyebutkan contoh organisme karnivora

6. Menyebutkan contoh organisme omnivora

Materi

1. Organisme heterotrof : organsime yang tidak dapat membuat makanan

sendiri

2. Hewan herbivora : Pemakan tumbuhan (produsen)

Hewan carnivora : Pemakan daging

Hewan omnivora : Pemakan segalanya



V.

Alat / Bahan

1.

LKS

2. Alat dan bahan sesuai dengna LKS

3. Gambar- gambar berbagai jenis hewan

Urutan KegiatanPembelajaran

A. Pendahuluan

1.

2.
<

yang dipelihara oleh siswa di rumah.

B. Kegaitan Inti
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Apersepsi : Siswa mengetahui hewan yang makan rumput. Hewan

Prasarat: Siswa daapt mengetahui ada hewan yang makan daging

Motivasi : Manusia termasuk pemakan tumbuhan dan daging.

No

Strategi

Kegiatan

Terlaksana / Tidak

1

Relating

Guru menerangkan organisme

heterotrof

Terlaksana

Experiencing

Siswa mengamati hewan yang
ada pada gambar di kelompok

masing-masing.

Terlaksana

Applying

-Berdasarkan gambar yang
diamati siswa dapat
mebyebutkan hewan herbivora,
karnivora, dan omnivora.

- Siswa mengerjakan LKS

Terlaksana

Cooperating

Siswa berdiskusi kelompok
untuk memgelompokkan hewan

hewan yang ada pada gambar.

Terlaksana

Transfering

Guru membimbing ssiwa agar
dapat menyebutkan hewan yang
termasuk herbivora, karnivora
dan omnivora yang tidak ada

pada gambar.

Terlaksana
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. Kegaitan Akhir

« Simpulan :siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
yang telah diajarkan

% Penugasan : siswa mengerjakan soal-soal dari buku paket

. Penilaian

¢ Proses hasil belajar

% Dengan tes formatif dari seluruh materi ekosistem.
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Lampiran 12

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester VI 2
Sub Konsep : 7.1.4 Organisme yang heterotrof terbagi

menjadi beberapa kelompok

tergantung pada makanannya.

Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami konsep

ekosistem serta menyadari perlunya memperrtahankan ekosistem yang

seimbang.

Tujuan Pembelajaran Khusus

Melalui kegiatan pengamatan terhadap ekosistem tertentu diharapkan

siswa dapat:

1. Menjelaskan pengertian organisme heterotrof

2. Memberikan contoh tumbuhan yang bersifat heterotrof.

3. Mengelompokkan organosme yang termasuk herbivora, carnivora, dan
omnivora.

4. Menyebutkan contoh organisme herbivora

6. Menyebutkan contoh organisme carnivora

5. Menyebutkan contoh organisme omnivora

Ringkasan Materi

*
°e

X/
L X4

Organisme heterotrof adalah organisme yang tidak membuat makanan
sendiri, sehingga makananyang diperoleh dari makhluk hidup lain.
Karena mendapat makanan dari makhluk hidup lain maka biasa disebut
konsumen.

Berdasarkan jenis makanannya organisme heterotrof dibagi menjadi 3

macam yaitu Herbivora, Carnivora dan Omnivora.



V.

VI.

VII.

Alat dan Bahan
1. LKS

2. Hewan peliharaan / ternak penduduk sekitar

Cara Kerja
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1. Siswa melakukan pengamatan dengan melihat gambar berbagai jenis

hewan..

2. Siswa melakukan pengamatan terhadap semua gambar hewan yang ada

dan mengelompokkannya berdasarkan jenis makanannya pada tabel

pengamatan dibawah ini.

3. Secara berkelompok siswa mempresentasikan hasil pengamatan.

4. Secara berkelompok siswa menyimpulkan hasil pengamatan.

Tabel Pengamatan

Hewan

(Karnivora)

Tumbuhan
dan Hewan

(Omnivora)

No | Nama Makhluk Hidup | J. Sumber Makanan
Tumbuhan
(Herbivora)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Bahan diskusi

Sebagai bahan untuk mendorong proses berpikir siswa, pertanyaan ini

dijawab secara kelas / klasikal

1. Menurut tabel di atas, organisme apa saja yang makanannya

berupa tumbuhan ?




VIII.

10.
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Disebut apakah organisme yang memperoleh makanan secara langsung
dari tumbuhan ?

Menurut tabel diatas organisme apa saja yang makanannya berupa
hewan?

Disebut organisme apakah yang memperoleh makanan dari hewan ?
Menurut tabel diatas, organisme apa saja yang makanannya berupa
tumbuhan dan hewan ?

Disebut apakah organisme apa saja yang makanannya berupa
tumbuhan dan hewan ?

Bandingkan cara mendapat makanan dari organisme diatas dengan
cara mendapatkan makanan tumbuhan ?

Disebut apakah organsime yang dapat membuat makanan sendiri ?
Disebut apakah organsime yang tidak dapat membuat makanan
sendiri?

Manakah yang lebih banyak antara jumlah produsen dengan jumlah

konsumen pada suatu ekosistem yang seimbang ?

Kesimpulan

Sebagai bahan wajib dan untuk melihat lingkungan sebagai bagian dari

ekosistem, lengkapilah pernyataan di bawah ini :

1.
%
I

Organisme heterotrof adalah .........
Konsumen adalah .........
Berdasarkan jenis makanannya ada 3 jenis konsumen yaitu :
a. Herbivoraadalah ......... c. Omnifora adalah........
(O%6)y, N contohnya .............
b. Carnivoraadalah .........
Contohnya .................
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Lampiran 13
Angket Untuk Siswa
PETUNJUK
1. Tulis nama dan kelas anda di bawah ini :
Nama
Kelas
2. Angket ini bertujuan untuk : 1. Memperoleh kesan siswa terhadap proses
kegitan belajar mengajar (KBM)
Kontekstual
2. Memperoleh informasi tentang sikap siswa
terhadap KBM kontekstual
3. Tempat : SLTP Negeri | Doro Pekalongan
4. Tgl/Bin/Thn
5. Jumlah siswa : 40 anak
6. Waktu : menit
7. Tipe Jawaban : terbuka
1. Bagaimana kesan saudara terhadap proses belajar mengajar yang baru saja
saudara alami ?
2. Sejauh mana saudara senang / tidak senang / kurang senang terhadap kegiaran
tersebut ?
3. Menurut saudara apakah pembelajaran CTL ini sudah biasa dilakukan oleh
guru saudara ?
4. Uraikan kelebihan / kesulitan yang saudara alami dalam pembelajaran CTL !



Lampiran 14

H. KISI KISI INSTRUMEN EVALUASI SIKLUS |

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester VI 2

Tahun Pelajaran : 2004 / 2005
Mata Pelajaran : Biologi
Waktu : 45 menit
Bentuk Tes : Pilihan ganda
Jumlah butir soal LA
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No

Sub Konsep

Tujuan Pembelajaran Khusus
(TPK)

Nomor Soal

C1 Gy

Cs

7.1.1 Organisme yang
heterotrof terbagi
menjad beberapa
kelompok
tergantung pada
makanannya

Siswa dapat :

a.

b.

Siswa dapat menyebutkan
contoh dari populasi
Siswa dapat menghitung
kepadatan populasi suatu
makhluk hidup pada daerah
tertentu.

Siswa dapat menyebutkan
faktor yang mempengaruhi
kepadatan suatu populasi.
Siswa dapat menjelaskan
pengertian ekosistem
Siswa dapat meberikan
contoh komunitas

Siswa dapat meberikan
contoh individu

Siswa dapat menjelaskan
pengertian komunitas
Siswa dapat memberikan
contoh habitat dari suatu
makhluk hidup

Siswa dapat memeberikan
contoh habitat dari suatu
makhluk hidup

1

6,16

8,17

11

2,3,
12,
14
15

10




Lampiran 15

I. EVALUASI SIKLUS |
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Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / semester VI 2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Waktu > 45 menit

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat !
1. Makhluk hidup di bawah ini yang merupakan suatu populasi adalah .........
a. sekelompok semut yang hidup di kebun sekolah
b. seekor kupu-kupu yang sedang hinggap di bunga mawar
c. ulat, rumput, dan bunga mawar yang hidup di kebun sekolah
d. beberapa kelompok hewan di kebun binatang
2. Kepadatan populasi ulat di kebun sekolah menunjukkan hubungan
antara..........
a. luas kebun sekolah / jumlah ulat pada waktu tertentu
b. jumlah ulat / luas kebun sekolah pada waktu tertentu
c. volume kebun sekolah / jumlah ulat
d. luas kebun sekolah dengan jumlah populasi ulat

3. Perhatikan isi dalam kuadran berikut ! i
“. HFJ-@

1. 1 pohon perdu 5. 8ekor cacing =fr
«.ﬂ'-" _"‘

2. 5 ekor belalang 6. mikroba |"}‘ﬂ._rﬂﬁ'% ey
3. rerumputan 7. tanah {:uﬁ:? bt iﬁ:ﬂ
Ff, E=ag a:’ .- W fm]

4. 10 ekor semut 8. Jamur L e e T

Berdasarkan keterangan di atas pernyataan berikut benar, kecuali.........
a. jamur dan mikroba berperan sebagai produsen

b. terdapat 10 individu semut

c. komunitas tersusun atas 7 pupolasi

d. kepadatan populasi cacing
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4. 1. Kelahiran 3. Imigrasi
2. Kematian 4. Emigrasi
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi bertambahnya kepadatan populasi

adalah .........
a. ldan2 c. 2dan4
b. 1dan3 d. 3dan4

5. Setiap ekosistem di kebun sekolah terbentuk sebagai hasil interaksi
antara...........
a. Individu kebun sekolah dengan lingkungannya
b. Populasi kebun sekolah dengan komunitas sekitarnya
c. Komunitas kebun sekolah dengan lingkungan abiotiknya
d. Komunitas kebun sekolah dengan lingkungan biotik lainnya
Pertanyaan nomor 6 dan 7 berhubungan dengan gambar di bawah ini !

1]

6. Gambar (a) adalah éontoh ..........

a. Komunitas C. populasi

b. Ekosistem d. individu
7. Gambar (b) adalah contoh..........

a. Ekosistem c. individu

b. Komunitas d. populasi

8. Setiap komunitas yang berimbang tersusun atas ............
a. komponen biotik dan abiotik
b. produsen, konsumen, dan pengurai
c. air, udara dan tumbuhan

d. komponen biotik dan pengurai
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Ekosistem ditunjukkan oleh gambar nomor...............
a. | c. Il
b. 1l d. v
10. Pernyataan tentang hubungan antara ekosistem dan biosfer di bawah ini yang
benar adalah .........
a. beberapa biosfer membentuk ekosistem darat
b. beberapa biosfer membentuk ekosistem air
c. seluruh biosfer di bumi membentuk ekosistem
d. seluruh ekosistem di bumi membentuk biosfer
11. Habitat dari ikan mas adalah .........
a. air payau c. air tawar
b. air laut d. air selokan
12. Seorang siswa menghitung populasi rumput pada berbagai petak kebun

sekolah dengan hasil data sebagai berikut :

No Petak | Jumlah populasi (batang) | Luas kebun (m?%)
1 100 2500
2 160 3000
3 180 3500
4 240 3750

Petak kebun yang paling jarang populasinya adalah .........
a. 1 c.3
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b. 2 d. 4

Pertanyaan nomor 13 sampai 17 berhubungan dengan pernyataan di bawah ini !
Pada sebidang tanah yang lebarnya 2 meter dan panjangnya 3 meter di jumpai
2 ekor belalang, 10 batang alang-alang, 25 batu kecil, 4 sampah plastik, dan 20
ekor semut merah.

13. Ada berapa macam populasi yang dijumpai di tempat tersebut ?

a. 2 c.4
b. 3 d.5
14. Populasi apakah yang paling padat pada tempat tersebut ?
a. semut merah c. batu kecil
b. belalang d. alang-alang

15. Berapakah kepadatan populasi alang-alang ?

a. 10 batang / 6 meter c. 10 meter / 5 batang

b. 10 batang / 5 meter d. 10 batang / 6 meter per segi
16. Yang bukan merupakan anggota komunitas ditempat tersebut ialah.........

a. semut dan belalang c. batu dan plastik

b. alang-alang saja d. alang-alang dan belalang

17. Seluruh populasi, baik populasi ulat populasi rumput, populasi bunga mawar
pada sebidang tanah di kebun sekolah merupakan............
a. Biosfer c. individu

b. Ekosistem d. komunitas
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Lampiran 16

LEMBAR JAWABAN
J. EVALUASI SIKLUS |

NAMA :
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Lampiran 17

K. KISI KISI INSTRUMEN EVALUASI SIKLUS II

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester VI 2

Tahun Pelajaran : 2004 / 2005
Mata Pelajaran : Biologi
Waktu : 45 menit
Bentuk Tes : Pilihan Ganda
Jumlah butir soal LA
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No | Sub Konsep Tujuan Pembelajaran Khusus Nomor Soal
(TPK) Ci |C Cs
1 7.1.2 Ekosistem Siswa dapat :
meliputi a. Membedakan ekosistem 1
komponen biotik alam dan ekosistem buatan
dan abiotik b. Menunjukkan komponen 2,6
abiotik dalam ekosistem.
c. Memberikan contoh dari 3
komunitas
d. Menunjukkan komponen 4
biotik dalam ekosistem
e. Menjelaskan pengertian 5,12
produsen dengan
menyebutkan contoh
contohnya.
f.  Menjelaskan adanya kaitan 7
antara keseimbangan
komponen biotik dengan
keseimbangan ekosistem
g. Menyebutkan contoh dari 8
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pengurai

Menjelaskan pengertian
pengurai

Menjelaskan ekosistem
dikatakan seimbang
Menafsirkan mengapa
terjadi perubahan jumlah
konsumen tingkat |
Menafsirkan mengapa
terjadi perubahan jumlah
pengurai

Melengkapi tabel tentang
komponen biotik pada
ekosistem kebun, sawah dan
danau.

Menafsirkan mengapa
terjadi perubahan jumlah
produsen

Menafsirkan mengapa
terjadi perubahan jumlah

konsumen tingkat 11

10,17

14

11

13

15

16
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Lampiran 18

L. EVALUASI SIKLUS II

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / semester VI 2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Waktu - 45 menit

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat !
Untuk menjawab pertanyaan no 1 samapi dengan 6, perhatikan gambar berikut !

1. Siput 7. Kura kura

2. Pasir 8. Batu batu

3. lkan 9. Enceng gondok

4. Fitoplankton 10 Zooplankton

5. Air 11. Mikroba

6. Udara 12. Cahaya matahari

1. Gambar di atas menunjukkan suatu ......
a. ekosistem alami c. ekosistem buatan
b. komunitas d. populasi

2. Komponen abiotik yang keberadaannya tidak terpengaruh oleh komponen
biotik adalah .........
a. gaya tarik bumi, cahaya matahari, tekanan udara
b. cahaya matahari, angin, suhu
c. air, cahaya matahari, tanah
d. gravitasi bumi, tekanan udara, air

3. Makhluk hidup yang merupakan anggota komunitas dalam akuarium tersebut

a. ikan, udara dan bakteri

b. tanah, air, batu dan udara

c. ikan, tumbuhan air, siput dan bakteri
d. tumbuhan air, baktei dan tanah
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Di bawah ini yang bukan merupakan komponen biotik dalam akuarium adalah

a. Jamur c. Hydrilla

b. Bangkai d. bakteri

Dalam akuarium di atas organisme yang berperan sebagai produsen adalah ...
a. 3danl1l c.9dan 10

b. 1dan7 d. bakteri

Lingkungan abiotik dalam akuarium tersebut adalah .........

a. 1,2,4,6dan7 c.5,6,7,10dan 12

b. 2,5,6,8dan 12 d.3,7,9, 10dan 11

. Perhatikan akaurium di bawah ini :

Ditutup

Hydrilla
Ikan

Perbedaan perlakuan yang diberikan adalah akuarium A tidak diberi Hydrilla.
Keseimbangan ekosistem akuarium akan lebih lama tercapai di B karena ......
a. ikan pada akuarium A kekurangan oksigen

b. ikan pada akuarium A terlalu banyak

c. ikan pada akuarium A kekurangan air

d. ikan pada akuarium A kekurangan karbondioksida

Kelompok makhluk hidup yang berperan sebagai pengurai/dekomposer adalah

tumbuhan hijau dan cacing tanah

T &

cacing tanah dan hewan pemakan bangkai

o

rumput dan bakteri
d. bakteri dan jamur saprofit



10.

11.

.

13.
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Peranan pengurai di dalam suatu ekosistem adalah untuk ......

a. Menghancurkan mineral

b. Mengubah mineral jadi humus

c. Menguraiakan senyawa organik

d. Menguraikan mineral dalam tanah

Di daerah pantai yangtergenang air laut, banyak dijumpai tumbuhan bakau.
Tumbuhan lain tidak dapat hidup karena ......

a. linkungan kelebihan garam dan kekurangan karbondioksida

b. lingkungan kelebihan garam dan kekurangan oksigen

c. lingkungan kekurangan zat anorganik

d. lingkungan kekurangan cahaya matahari

Di kebun sekolah banyak terdapat pohon cemara, ulat, dan burung. Jika
jumlah ulat dikurangi, akibatnya ......

a. jumlah pohon cemara berkurang, jumlah burung bertambah

b. jumlah pohon cemara bertamabh, jumlah burung tetap

c. jumlah pohon cemara berkurang, jumlah burung berkurang

d. jumlah pohon cemara bertambah, jumlah burung berkurang

Perhatikan gambar berikut ini !

Ulat tersebut berperan sebagai ......

a. Konsumen | c. Konsumen 111

b. Konsumen Il d. Produsen

Misalkan di suatu ekosistem semua pengurai mati, akibat selanjutnya adalah
a. Jumlah produsen semakin banyak

b. Konsumen tidak terserang penyakit

c. Zat organik menumpuk

d. Jumlah zat anorganik bertambah



14.

15.

16.

17.
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Lengkapilah tabel 3 macam ekosistem di bawah ini

Kebun Sawah Danau
Produsen Rumput Padi 1
Konsumen | Jangkrik 2 ikan kecil
Konsumen II Ayam katak 3
Konsumen I11 Elang 4 ular
Pengurai 5 dekomposer mikroba

Pelengkap 1, 2, 3, 4 dan 5 yang benar secara berurutan adalah .........
a. pohon bakau, tikus, iakn emas, elang dan redusen

b. fitoplankton, belalang, ikan gabus, ular dan jamur saprofit

C. rumput, burung pipit, kepiting, ular, dan mikroba

d. zoopalankton, wereng, katak, bangau, dan jamur saprofit

Hal yang mungkin terjadi jika semua produsen mati adalah .........

a. organisme yang lain akan mati

b. konsumen tingkat pertama tidak berkembang

c. konsumen akan subur

d. jumlah pemakan tumbuhan (herbivora) meningkat

Apabila semua konsumen tingkat kedua mati maka ......

a. konsumen tingkat pertama mati

b. konsumen tingkat pertama tidak berkembang

c. konsumen tingkat ketiga berkembang baik

d. semua konsumen tingkat ketiga mati

Pernyataan di bawah ini yang mendukung ekosistem yang seimbang adalah ...
a. tumbuhan sama banyak dengan hewan

b. ulat jumlahnya lebih sedikit dari burung

c. rumput lebih banyak dari pada ulat

d. belalang jumlahnya lebih sedikit dari pada hewan pemakannya
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Lampiran 20

M. KISI KISI INSTRUMEN EVALUASI SIKLUS Il

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester VI 2

Tahun Pelajaran : 2004 / 2005
Mata Pelajaran : Biologi
Waktu : 45 menit
Bentuk Tes : Pilihan Ganda
Jumlah butir soal .

111

No | Sub Konsep Tujuan Pembelajaran Khusus Nomor Soal
(TPK) Ci | C Cs
1 7.1. 3 organisme Siswa dapat :
dikatakan a. Mejelaskan pengertian 1,2
autotrof bila organisme autotrof
dapat membuat b. Mejeskan proses 5
makanan sendiri fotosintesis pada tumbuhan
dengan biji
memanfaatkan c. Memberikan contoh 6 4
bahan baku yang organisme autotrof
diperoleh dari d. Memberi contoh organisme 5
lingkungan heterotrof
e. Menyebutkan bahan bahan |7
yang dihasilkan dalam
proses fotosintesis
f.  Menyebutkan bahan bahan | 8
yang diperlukan dalam
proses fotosintesis
g. Menuliskan reaksi kimia 10
proses fotosintesis
h. Mengidentifikasi hasil 12 19,11
fotosintesis melalui uji
umilum
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Lampiran 21

EVALUASI SIKLUS 111

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / semester VI 2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Waktu : 45 menit

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat !
1. Kelompok tumbuhan autotrof mempunyai ciri khas ......
a. tidak mempunyai klorofil
b. hidupnya menumpang pada makhluk lain
c. menghasilkan biji
d. banyak berklorofil
2. Suatu organisme dikatakan autotrof apabila ......
a. dapat menyusun zat makanan sendiri
b. mendapatkan makanan dari organisme lain
c. dapat mengubah zat organik menjadi anorganik
d. dapat menguraikan sisa sisa tubuh makhluk hidup
3. Antara kita dan tumbuhan akan terjadi kompetisi penggunaan oksigen jika Kita
a. beristirahat pada siang hari di bawah pohon
b. berteduh di bawah pohon pada siang hari saat hujan turun
c. bernapas secara terus menerus
d. beristirahat di bawah pohon pada malam hari
Perhatikan gambar beberapa organisme berikut untuk menjawab pertanyaan

nomor 4 dan nomor 5
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Yang termasuk organisme autotrof adalah .........

a. 1,2dan4 c.1,5dan7

b. 2,6dan8 d.3,5dan 8

Yang merupakan organisme heterotrof adalah .........

a. 3,4dan5 c.1,2dan3

b. 2,7dan8 d.6,7dan 8
Mikroorganisme yang merupakan organisme autotrof ialah .........
a. Plasmodium c. Ganggang biru

b. Amoeba d. Ganggang ragi

Gelembung gas yang dihasilkan oleh Hydrilla adalah .........
a. Hidrogen c. Oksigen
b. Karbondioksida d. Nitrogen

Percobaan daun yang ditutup dengan kertas timah membuktikan bahwa
fotosintesis memerlukan ......

a. karbondioksida

b. oksigen dan uap air

c. cahaya matahari

d. zat hijau daun

Pada percobaan uji hasil fotosintesis,daun yang sudah layu dididihkan dalam
alkohol, tujuannya untuk ......

a. Melarutkan karbohidrat

b. Agar klorofilnya larut

c. Mematikan sel sel daun

d. Mematikan kuman kuman pada daun

Perhatikan bagan fotosintesis berikut ini :

....... + CO, - karbohidrat + ......

Secara berurutan unsur yang diperlukan dan dihasilkan pada

fotosintesis adalah .....

a. Oksigen, pati, klorofil c. Pati, klorofil, H,O

b. Air, klorofil, karbondioksida d. Hy0, Klorofil, O,
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11. Glukosa disimpan sebagai cadangan amakanan dalam bentuk ......
a. Fluktosa c. maltosa
b. Galaktosa d. pati
12. Pada percobaan fotosintesis, bagian daun yang tidak tertutup kertas timah
setelah ditetesi lugol berwarna ......
a. Coklat c. hijau tua
b. Orange d. biru kehitaman
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Lampiran 22

LEMBAR JAWABAN
EVALUASI SIKLUS 111

NAMA

KELAS

ABSEN
1. a b g d
2. a b C d
3. a b c d
4. a b C d
ak b C d
6. a b c d
¥ kB b c d
8. a b c d
9. a b ¢ d
10.a b C d
11.a b C d
12.a b c d
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KISI KISI INSTRUMEN EVALUASI SIKLUS IV

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester VI 2

Tahun Pelajaran : 2004 / 2005
Mata Pelajaran : Biologi
Waktu : 45 menit
Bentuk Tes : Pilihan Ganda
Jumlah butir soal Y
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No | Sub Konsep Tujuan Pembelajaran Khusus Nomor Soal
(TPK) C: |C Cs
1 7.1. 4 Organisme yang Siswa dapat :
heterotrof terbagi | a. Menjelaskan pengertian 1,4
menjadi beberapa organisme heterotrof
kelompok b. Menyebutkan contoh 3
tergantung pada organisme heterotrof
makannya c. Memberi contoh hewan
herbivora
d. Memberikan contoh hewan | 6 5
karnivora
e. Menyebutkan contoh 7
detritus
f.  Menjelaskan pengertian 8
hewan karnivora
g. Menyebutkan contoh 9
omnivora
h. Menjelaskan pengertian 10
omnivora
I.  Menjelaskan pengertian 11
pengurai
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Lampiran 24

EVALUSI SIKLUS IV

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / semester VI 2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Waktu - 45 menit

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat !

1.

Tali putri dan Rafflesia memperoleh makanan dengan cara ......

a. mengambil makanan dari tumbuhan inang

b. membuat sendiri makanannya

¢. menguraikan tumbuhan inang yang sudah mati

d. kandungan klorofilnya banyak

Organisme yang hidup secara heterotrof penuh adalah .........

a. Benalu c. putri malu

b. tali putri d. kaktus

Berikut ini yang tidak termasuk kelompok organisme heterotrof adalah ......
a. manusia, ayam dan babi

b. padi jagung dan ketela pohon

c. Raflessia arnoldi, tali putri dan jamur saprofit

d. Harimau kumbang san elang

Tumbuhan tali putri adalah contoh tumbuhan heterotrof, karena ......
a. mempunyai klorofil

b. dapat membuat sendiri makanannya

c. tidak mempunyai klorofil

d. cara hidupnya menempel

Perhatikan nama nama hewan di bwah ini :

1. Kelinci 4. Serigala
2. Elang 5. Kambing
3. Kera 6. Tikus

Yang tergolong herbivora adalah .........



10.

11.
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a. ldan3 c.2dan5

b. 1dan5 d.4dan 6
Berdasarkan jenis makanannya anjing termasuk ......

a. Herbivora C. omnivora

b. Karnivora d. dekomposer

Yang dimaksud dengan ditritus adalah .........

a. cacing tanah dan rayap

b. burung hantu dan babi hutan

c. daun daun kering dan sampah busuk

d. ular dan katak

Hewan karnivora biasanya mempunyai ciri sebagai berikut ......

a. taring dan giginya tajam

b. gigi lengkap, kukunya panjang

c. badan besar taring panjang

d. Kkuku tajam gigi serinya tajam

Kelompok hewan berikut ini yang merupakan omnivora adalah .........
a. ayam, kucing, anjing

b. Dberuang, ayam, burung elang

c. kucing, kera, burung hantu

d. ayam, kera, tikus

Hewan pemakan segala (omnivora) biasanya mendominsi ekosistem, sebab
memperoleh energi dari ......

a. konsumen tingkat Satu c. berbagai sumber makanan
b. produsen d. predator

Hidup penguri tergantung pada ......

a. produsen dan konsumen yang mati

b. produsen saja

c. konsumen saja

d. produsen dan konsumen yang hidup
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LEMBAR JAWABAN
EVALUASI SIKLUS IV

NAMA :

KELAS :

ABSEN
g d
C d
c d
C d
C d
c d
c d
c d
¢ d
C d
c d

119



120

Lampiran 26

KUNCI JAWABAN SOAL

SIKLUS | SIKLUS 11

NO SOAL KUNCI JAWABAN NO SOAL KUNCI JAWABAN
1 A 1 C
2 B 2 A
3 A 3 C
4 B 4 B
5 C 5 D
6 A 6 B
7 C 7 A
8 B 8 D
9 D s, C
10 D 10 B
11 C 11 D
12 A 12 A
13 B 13 C
14 A 14 B
15 D 15 A
16 C 16 D
17 D 17 C
SIKLUS 111 SIKLUS IV
NO SOAL KUNCI JAWABAN NO SOAL KUNCI JAWABAN
1 D 1 A
2 A 2 D
3 D 3 B
4 B 4 C
5 A 5 B
6 C 6 B
7 C 7 C
8 C 8 A
9 B 9 D
10 D 10 C
11 B 11 A
12 A




Lampiran 27

INSTRUMEN UJI COBA

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester VI 2
Pokok Bahasan : Ekosistem
Waktu : 2 X 45 menit

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1.

Menurut saudara pengertian yang benar tentang individu adalah .....

a. sekelompok makhluk hidup yang dapat berdiri sendiri

b. suatu makhluk hidup tunggal yang dapat berdiri sendiri

c. sebuah benda tidak hidup yang tidak dapat berdiri sendiri

d. sejumlah makhluk hidup yang hidup bersama sama

Makhluk hidup di bawah ini yang merupakan suatu populasi adalah
a. sekelompok semut yang hidup di kebun sekolah

b. seekor kupu kupu yang hinggap di bunga mawar

c. ulat, rumput, dan mawar yang hidup di kebun sekolah

d. beberapa kelompok hewan yang hidup dikebun binatang
Sekumpulan makhluk hidup sejenis di suatu daerah disebut...........
a. Individu c. komunitas

b. Populasi d. ekosistem

Kepadatan populasi ulat di kebun sekolah menunjukkan
antara..........

a. luas kebun sekolah / jumlah ulat pada waktu tertentu

b. jumlah ulat / luas kebun sekolah pada waktu tertentu

c. volume kebun sekolah / jumlah ulat

d. luas kebun sekolah dengan jumlah populasi ulat

Perhatikan isi dalam kuadran berikut !

1. 1 pohon perdu 4. 10 ekor semut 7. Tanah

2. 5 ekor belalang 5. 8 ekor cacing 8. Jamur
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hubungan
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3. rerumputan 6. Mikroba
Berdasarkan keterangan di atas pernyataan berikut benar, kecuali.........
a. jamur dan mikroba berperan sebagai produsen
b. terdapat 10 individu semut
c. komunitas tersusun atas 7 pupolasi
d. kepadatan populasi cacing adalah : %
6. 1. Kelahiran 3. Imigrasi
2. Kematian 4. Emigrasi

Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi bertambahnya kepadatan populasi

adalah .........
a. 1dan2 c. 2dan4
b. 1dan3 d. 3dan4

7. Setiap ekosistem di kebun sekolah terbentuk sebagai hasil interaksi
antara...........
a. Individu kebun sekolah dengan lingkungannya
b. Populasi kebun sekolah dengan komunitas sekitarnya
c. Komunitas kebun sekolah dengan lingkungan abiotiknya
d. Komunitas kebun sekolah dengan lingkungan biotik lainnya

Pertanyaan nomor 6 dan 7 berhubungan dengan gambar di bawah ini !

s

8. Gambar (a) adalah contoh..........

a. Komunitas c. populasi
b. Ekosistem d. individu
9. Gambar (b) adalah contoh..........
a. Ekosistem c. individu
b. Komunitas d. populasi
10. Setiap komunitas yang berimbang tersusun atas ............
a. komponen biotik dan abiotik
b. produsen, konsumen, dan pengurai

c. air, udara dan tumbuhan
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d. komponen biotik dan pengurai

11..

12.

13

14.

15.

Ekosistem ditunjukkan oleh gambar nomor...............

a. | c.

b. 1l d. v

Pernyataan tentang hubungan antara ekosistem dan biosfer di bawah ini yang
benar adalah .........

a. beberapa biosfer membentuk ekosistem darat

b. beberapa biosfer membentuk ekosistem air

c. seluruh biosfer di bumi membentuk ekosistem

d. seluruh ekosistem di bumi membentuk biosfer

Habitat dari ikan mas adalah .........

a. air payau c. air tawar

b. air laut d. air selokan

IImu yang memplajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkungannya disebut ..........

a. Ekosistem d. ekologi

b. Zoologi e. sanitasi

Seorang siswa menghitung populasi rumput pada berbagai petak kebun

sekolah dengan hasil data sebagai berikut :

No Petak | Jumlah populasi (batang) | Luas kebun (m?)
1 100 2500
2 160 3000
3 180 3500
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4 240 3750
Petak kebun yang paling jarang populasinya adalah .........
a. 1 c.3
b. 2 d. 4

Pertanyaan nomor 13 sampai 17 berhubungan dengan pernyataan di bawah
ini !

Pada sebidang tanah yang lebarnya 2 meter dan panjangnya 3 meter di jumpai
2 ekor belalang, 10 batang alang-alang, 25 batu kecil, 4 sampah plastik, dan 20
ekor semut merah.

16. Ada berapa macam populasi yang dijumpai ditempat tersebut ?

a. 2 c.4
b. 3 d. 5
17. Populasi apakah yang paling padat pada tempat tersebut ?
a. semut merah c. batu kecil
b. belalang d. alang-alang

18. Berapakah kepadatan populasi alang-alang ?

a. 10 batang / 6 meter c. 10 meter / 5 batang

b. 10 batang /5 meter d. 10 batang / 6 meter per segi
19. Yang bukan merupakan anggota komunitas di tempat tersebut ialah.........

a. semut dan belalang c. batu dan plastik

b. alang-alang saja d. alang-alang dan belalang

20. Seluruh populasi, baik populasi ulat populasi rumput, populasi bunga mawar
pada sebidang tanah di kebun sekolah merupakan............
a. Biosfer c. individu
b. Ekosistem d. komunitas

Untuk menjawab pertanyaan no 20 sampai dengan 26, perhatikan gambar berikut

1. Siput 7. Kura kura ﬁﬁgﬁ‘*"ﬁi@f%ﬁl
e 4 E
2. Pasir 8. Batu batu [ “*-EJ"_’?"@;.EE’TJ'
sl o g s |
3. lkan 9. Enceng gondok “kf&d ﬁf I'%--J 'ﬂﬁgllf {2 )
H 3. "’: b -.1}_.*:‘..- qﬁl
4. Fitoplankton 10 Zooplankton | nglf'i%f‘“;@ 72
: - | M i
5. Air 11. Mikroba e et
6. Udara 12. Cahaya matahari



21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.
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Gambar diatas menunjukkan suatu ......

a. ekosistem alami c. ekosistem buatan

b. komunitas d. populasi

Komponen abiotik yang keberadaannya tidak terpengaruh oleh komponen
biotik adalah .........

a. gaya tarik bumi, cahaya matahari, tekanan udara

b. cahaya matahari, angin, suhu

c. air, cahaya matahari, tanah

d. gravitasi bumi, tekanan udara, air

Makhluk hidup yang merupakan anggota komunitas dalam akuarium tersebut

a. ikan, udara dan bakteri

b. tanah, air, batu dan udara

c. ikan, tumbuhan air, siput dan bakteri

d. tumbuhan air, baktei dan tanah

Konsumen I dalam akuarium disebut juga ..........

a. Herbivora C. omnivora
b. Karnivora d. insektivora

Di bawah ini yang bukan merupakan komponen biotik dalam akuarium adalah

a. Jamur c. Hydrilla

b. Bangkai d. bakteri

Dalam akuarium diatas organisme yang berperan sebagai produsen adalah ...
a. 3dan1l c.9dan 10

b. 1dan7 d. bakteri

Lingkungan abiotik dalam akuarium tersebut adalah .........

a. 1,2,4,6dan7 c.5,6,7, 10dan 12

b. 2,5,6,8dan 12 d.3,7,9,10dan 11

Perhatikan akuarium di bawah ini :

Ditutup

Hydrilla




29.

30.

g, |}

32.

33.
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Perbedaan perlakuan yang diberikan adalah akuarium A tidak diberi Hydrilla.
Keseimbangan ekosistem akuarium akan lebih lama tercapai di B karena ......
a. ikan pada akuarium A kekurangan oksigen

b. ikan pada akuarium A terlalu banyak

c. ikan pada akuarium A kekurangan air

d. ikan pada akuarium A kekurangan karbondioksida

Kelompok makhluk hidup yang berperan sebagai pengurai / dekomposer
adalah ........

a. tumbuhan hijau dan cacing tanah

b. cacing tanah dan hewan pemakan bangkai

C. rumput dan bakteri

d. bakteri dan jamur saprofi

Peranan pengurai di dalam suatu ekosistem adalah untuk ......

a. menghancurkan mineral

b. mengubah mineral jadi humus

c. menguraikan senyawa organik

d. menguraikan mineral dalam tanah

Di daerah pantai yang tergenang air laut, banyak dijumpai tumbuhan bakau.
Tumbuhan lain tidak dapat hidup karena ......

a. linkungan kelebihan garam dan kekurangan karbondioksida

b. lingkungan kelebihan garam dan kekurangan oksigen

c. lingkungan kekurangan zat anorganik

d. lingkungan kekurangan cahaya matahari

Di dalam kebun sekolah banyak terdapat pohon cemara, ulat, dan burung. Jika
jumlah ulat dikurangi, akibatnya ......

a. jumlah pohon cemara berkurang, jumlah burung bertambah

b. jumlah pohon cemara bertamabh, jumlah burung tetap

c. jumlah pohon cemara berkurang, jumlah burung berkurang

d. jumlah pohon cemara bertambah, jumlah burung berkurang

Perhatikan beberapa contoh ekosistem berikut ini !

1. Danau 3. Rawa

2. Sawah 4. Hutan



Yang termasuk ekosistem alam adalah

a. 1,2dan3
b. 1,3dan4

34. Perhatikan gambar berikut ini !

Ulat tersebut berperan sebagai

a. Konsumen |

b. Konsumen Il

c.1,2dan 4
d.2,3dan 4

c. Konsumen Il

d. Produsen
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35. Misalkan di suatu ekosistem semua pengurai mati, akibat selanjutnya adalah

a. Jumlah produsen semakin banyak

b. Konsumen tidak terserang penyakit

c. Zat organik menumpuk

d. Jumlah zat anorganik bertambah

36. Lengkapilah tabel 3 macam ekosistem di bawah ini

Kebun Sawah Danau
Produsen Rumput Padi 1
Konsumen | Jangkrik 2 ikan kecil
Konsumen Il Ayam katak 3
Konsumen 11 Elang 4 ular
Pengurai 5 dekomposer mikroba

Perlengkap 1, 2, 3, 4 dan 5 yang benar secara berurutan adalah .........

a. pohon bakau, tikus, iakn emas, elang dan redusen

b. fitoplankton, belalang, ikan gabus, ular dan jamur saprofit

C. rumput, burung pipit, kepiting, ular, dan mikroba

d. zoopalankton, wereng, katak, bangau, dan jamur saprofit

37. Hal yang mungkin terjadi jika semua produsen mati adalah

a. organisme yang lain akan mati




38.

SO

40.

41.

42.

43.
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b. konsumen tingkat pertama tidak berkembang

c. konsumen akan subur

d. jumlah pemakan tumbuhan (herbivora) meningkat

Apabila semua konsumen tingkat kedua mati maka ......

a. konsumen tingkat pertama mati

b. konsumen tingkat pertama tidak berkembang

c. konsumen tingkat ketiga berkembang baik

d. semua konsumen tingkat ketiga mati

Pernyataan di bawah ini yang mendukung ekosistem yang seimbang adalah ...
a. tumbuhan sama banyak dengan hewan

b. ulat jJumlahnya lebih sedikit dari burung

c. rumput lebih banyak dari pada ulat

d. belalang jumlahnya lebih sedikit dari pada hewan pemakannya
Tindakan manusia di bawah ini negatif terhadap ekosistem kecuali ..........
a. membuang sampah di sembarang tempat

b. mencorat coret pohon dilingkungan sekolah

C. menyiram bunga setiap sore

d. menginjak injak rumput dengan sengaja

Kelompok tumbuhan autotrof mempunyai ciri khas ......

a. tidak mempunyai klorofil

b. hidupnya menumpang pada makhluk lain

c. menghasilkan biji

d. banyak berklorofil

Suatu organisme dikatakan autotrof apabila ......

a. dapat menyusun zat makanan sendiri

b. mendapatkan makanan dari organisme lain

c. dapat mengubah zat organik menjadi anorganik

d. dapat menguraikan sisa sisa tubuh makhluk hidup

Antara kita dan tumbuhan akan terjadi kompetisi penggunaan oksigen jika kita
a. beristirahat pada siang hari di bawah pohon

b. Dberteduh di bawah pohon pada siang hari saat hujan turun

c. bernapas secara terus menerus

d. beristirahat di bawah pohon pada malam hari
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Perhatikan gambar beberapa organisme berikut untuk menjawab pertanyaan

nomor 44 dan nomor 45

44. Yang termasuk organisme autotrof adalah .........

a. 1,2dan4 c.1,5dan7
b. 2,6dan8 d.3,5dan 8
45. Yang merupakan organisme heterotrof adalah .........
a. 3,4dan5 c.1,2dan3
b. 2,7dan8 d.6,7dan 8

46. Organisme autotrof yang mendapatkan yang mendapatkan nitrogen dengan
cara menguraikan makhluk hidup lainnya adalah .........
a. benalu c. anggrek
b. kantung semar d. paku sarang burung
47. Mikroorganisme yang merupakan organisme autotrof ialah .........
a. Plasmodium c. Ganggang biru
b. Amoeba d. Ganggang ragi
48. Klorofil pada sel-sel daun berfungsi sebagai............
a. pewarna daun agar hijau
b. penangkap cahaya matahari
c. tempat membuat karbohidrat
d. penyerap karbondioksida
49. Gelembung gas yang dihasilkan oleh Hydrilla adalah
a. Hidrogen c. Oksigen
b. Karbondioksida d. Nitrogen




50.

51.

52

8.

54,

55"

56.
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Percobaan daun yang ditutup dengan kertas timah membuktikan bahwa
fotosintesis memerlukan ......

a. karbondioksida

b. oksigen dan uap air

c. cahaya matahari

d. zat hijau daun

Pada percobaan uji hasil fotosintesis,daun yang sudah layu didihkan dalam
alkohol, tujuannya untuk ......

a. Melarutkan karbohidrat d. Mematikan kuman kuman
b. Agat klorofilnya larut pada daun

c. Mematikan sel sel daun

Perhatikan bagan fotosintesis berikut ini :

....... + CO;, - karbohidrat + ......

Secara berurutan unsur yang diperlukan dan dihasilkan pada fotosintesis

adalah .....

a. Oksigen, pati, klorofil c. Pati, klorofil, H,O

b. Air, klorofil, karbondioksida d. H20O, Klorofil, O,
Karbohidrat yang pertama kali dibentuk pada fotosintesis adalah .........
a. Glukosa c. selulosa

b. Pati d. galaktosa

Glukosa disimpan sebagai cadangan makanan dalam bentuk ......

a. Fluktosa c. maltosa

b. Galaktosa d. pati

Pada percobaan fotosintesis, bagian daun yang tidak tertutup kertas timah
setelah ditetesi lugol berwarna ......

a. Coklat c. hijau tua

b. Orange d. biru kehitaman

Tali putri dan Rafflesia memperoleh makanan dengan cara...........

a. mengambil makanan dari tumbuhan inang

b. membuat makan sendiri

c. menguraikan tumbuhan inang yang sudah mati

d. kandungan klorofilnya banyak
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57. Organisme yang hidup secara heterotrof penuh adalah .........
a. Benalu c. putri malu
b. tali putri d. kaktus
58. Berikut ini yang tidak termasuk kelompok organisme heterotrof adalah ......
a. manusia, ayam, dan babi
b. padi, jagung, dan ketela pohon
c. Rafflesia arnoldi, tali putri dan jamur saprofit
d. Harimau, kambing, dan elang
59. Tumbuhan tali putri merupakan contoh tumbuhan heterotrof, karena............
a. mempunyai klorofil
b. dapat membuat makanan sendiri
c. tidak mempunyai klporofil
d. cara hidupnya menempel

60. Perhatikan nama-nama hewan di bawabh ini !

1. Kelinci 4. Serigala

2. Elang 5. kambing

3. Kera 6. Tikus

Yang tergolong herbivora adalah .........

a. ldan3 c.2dan5
b. 1dan5 d.4dan 6

61. Perhatikan gambar ekosistem di bawah ini !

Organisme yang berperan sebagai herbivora adalah .........
a. Fitoplankton c. ikan
b. Zooplankton d. bentos
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62. Berdasarkan jenis makanannya, anjing termasuk ..............
a. Herbivora c. Omnivora
b. Carnivora d. Dekomposer
63. Yang dimaksud dengan detritus adalah .........
a. cacing tanah dan rayap
b. burung hantu dan babi hutan
c. daun-daun kering dan sampah busuk
d. ular dan katak
64. Hewan carnivora biasanya mempunyai ciri sebagai berikut..........
a. mempunyai taring dan kukunya tajam
b. giginya lengkap, dan kukunya panjang
c. badannya besar dan taringnya panjang
d. Kkukunya tajam, gigi serinya tajam
65. Kelompok hewan berikut ini yang merupakan omnivora adalah .........
a. ayam, kucing,anjing c. kucing, kera, burung hantu
b. beruang, ayam, burung elang d. ayam, kera, tikus
66. Omnivora biasanya mendominasi ekosistem, sebab memperoleh energi dari....
a. konsumen tingkat satu
b. produsen
c. berbagi sumber makanan

d. predator



67.

68.

69.

70.

Hidup pengurai tergantung pada............

a. produsen dan konsumen yang mati

b. produsen saja

c. konsumen saja

d. produsen dan konsumen yang hidup

Carnivora dapat berperan sebagai...........

a. konsumen tingkat I c. konsumen tingkat 111

b. konsumen tingkat I1 d. produsen

Berikut ini istilah untuk organisme yang berperan sebagai pengurai kecuali...
a. Redusen c. jamur saprofit

b. Dekomposser d. jamur parasit

Diantara komponen ekosistem berikut, yang mempunyai peranan sangat
penting di dalam siklus materi adalah .........

a. Produsen c. Dekomposer

b. Konsumen d. air dan tanah
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